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ABSTRAK 

 

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Harga Saham Pada PT Gudang 

Garam Tbk. 

 

Oleh : 

 

Dicky Fajri Aprian, 2022120013, 2026 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Net Profit Margin (NPM) 

terhadap harga saham pada PT Gudang Garam Tbk periode 2020–2024. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan dan data harga saham yang 

diakses melalui Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui dokumentasi dan studi pustaka untuk memperoleh sumber data yang 

relevan. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, dan analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Net Profit Margin (NPM) dan harga saham PT Gudang Garam Tbk 

mengalami fluktuasi selama periode penelitian. Net Profit Margin (NPM) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, yang dibuktikan dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 serta koefisien regresi bernilai positif. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih, maka harga saham cenderung meningkat. Namun 

demikian, terdapat faktor lain di luar Net Profit Margin yang juga mempengaruhi 

harga saham perusahaan. 
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ABSTRACT 

 

The Effect of Net Profit Margin on Stock Price at PT Gudang Garam Tbk. 

 

By: 

 

Dicky Fajri Aprian, 2022120013, 2026 

 

This study aims to analyze the effect of Net Profit Margin (NPM) on stock prices 

at PT Gudang Garam Tbk for the 2020–2024 period. The research method used is 

quantitative, utilizing secondary data obtained from the company’s financial 

statements and stock price data accessed through the Indonesia Stock Exchange. 

Data collection techniques were carried out through documentation and literature 

study to obtain relevant data sources. The data analysis methods used include 

descriptive statistical analysis, classical assumption tests, and simple linear 

regression analysis. The results show that Net Profit Margin (NPM) and stock 

prices of PT Gudang Garam Tbk experienced fluctuations during the study period. 

Net Profit Margin (NPM) has a positive and significant effect on stock prices, as 

evidenced by a significance value of 0.001 < 0.05 and a positive regression 

coefficient. This indicates that the higher the company’s ability to generate net 

profit, the higher the stock price tends to increase. However, there are other factors 

outside Net Profit Margin that also influence stock prices. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan memiliki tujuan untuk memperoleh hasil maksimal dalam 

menjalankan bisnis, yaitu dengan meraih keuntungan. Keuntungan ini menjadi 

salah satu faktor utama bagi perusahaan untuk terus berkembang dan 

mengoptimalkan investasi yang telah dilakukan. Perusahaan yang baik adalah 

perusahaan yang mampu menunjukkan pertumbuhan secara berkelanjutan dari 

waktu ke waktu. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melihat pertumbuhan 

perusahaan yang telah terdaftar di bursa adalah dengan mencerminkan kinerja 

tersebut melalui laporan keuangan. Laporan keuangan adalah dokumen atau catatan 

tertulis yang menyampaikan aktivitas atau kegiatan bisnis dan kinerja keuangan 

suatu perusahaan (Hasan, et al., 2022). 

Mengetahui kondisi perusahaan dalam keadaan baik atau tidak merupakan 

langkah awal bagi investor sebelum melakukan penanaman modal. Salah satu 

ukuran yang umum digunakan untuk menilai kinerja perusahaan adalah rasio 

profitabilitas. Rasio profitabilitas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba berdasarkan pendapatan yang diperoleh dari penjualan, 

aset, maupun ekuitas. Rasio seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity 

(ROE), dan Net Profit Margin (NPM) menjadi indikator penting bagi investor 

karena menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu menciptakan nilai serta 

memberikan potensi imbal hasil (return) bagi para pemegang saham. 

Dari berbagai rasio profitabilitas yang digunakan untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan, Net Profit Margin (NPM) merupakan salah satu rasio yang 

paling relevan karena secara langsung menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari setiap rupiah penjualan yang diperoleh. Semakin 

tinggi nilai NPM, maka semakin besar laba bersih yang diperoleh perusahaan dari 

aktivitas penjualannya, yang mencerminkan kinerja keuangan yang semakin baik. 

Rasio dihitung dengan membagi laba bersih dengan penjualan bersih, 

kemudian dikalikan 100% untuk mendapatkan persentase. Laba bersih sendiri 

dihitung sebagai hasil pengurangan antara laba sebelum pajak penghasilan dengan 
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beban pajak penghasilan. Yang dimaksud dengan laba sebelum pajak penghasilan 

adalah laba operasional ditambah pendapatan dan keuntungan lain-lain, lalu 

dikurangi dengan beban atau kerugian lain-lain (Astuti et al., 2021). Selain itu, rasio 

Net Profit Margin sering digunakan oleh investor sebagai salah satu indikator dalam 

pengambilan keputusan investasi karena mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba yang berkelanjutan. 

Dalam aktivitas pasar modal, perubahan tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan biasanya berdampak pada perubahan harga sahamnya. Harga saham 

mencerminkan penilaian investor terhadap prospek dan kondisi perusahaan di masa 

mendatang. Ketika kinerja keuangan perusahaan menunjukkan hasil yang positif, 

harga saham cenderung meningkat karena meningkatnya kepercayaan investor. 

Sebaliknya, penurunan kinerja keuangan sering memunculkan respons negatif yang 

mengakibatkan harga saham melemah. 

Kinerja perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan 

salah satu indikator penting dalam pasar modal. Saham merupakan bukti 

kepemilikan seseorang atau entitas terhadap suatu perusahaan. Saham 

diperdagangkan secara terbuka di Bursa Efek Indonesia, sehingga investor dapat 

melakukan transaksi secara transparan. Sebagai dasar menganalisis kinerja 

keuangan untuk mendukung penelitian ini mengenai pengaruh Net Profit Margin 

terhadap harga saham, data laporan keuangan penjualan bersih dan laba bersih PT 

Gudang Garam Tbk periode 2020–2024 disajikan pada Tabel 1.1 sebagai gambaran 

umum kondisi keuangan perusahaan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Laporan Tahunan Penjualan Bersih dan Laba Bersih PT Gudang Garam 

Tbk Periode 2020-2024 

 

Tahun Penjualan Bersih Laba Bersih 

2020 114.477.311 7.647729 

2021 124.881.266 5,605,321 

2022 124.682.692 2.779.742 

2023 118.952.997 5.324.516 

2024 98.655.483 980.804 

Sumber: www.gudanggaramtbk.com. 

 

http://www.gudanggaramtbk.com/
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Berdasarkan Tabel 1.1, kinerja keuangan PT Gudang Garam Tbk selama 

periode 2020–2024 menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan, khususnya pada 

laba bersih perusahaan. Pada tahun 2020, perusahaan mencatat penjualan bersih 

sebesar 114.477.311 dengan laba bersih sebesar 7.647.729. Capaian tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan masih mampu menghasilkan laba yang relatif 

tinggi meskipun mulai menghadapi tekanan akibat pandemi COVID-19. 

Memasuki tahun 2021, penjualan bersih perusahaan meningkat menjadi 

124.881.266, namun laba bersih justru menurun menjadi 5.605.321. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya peningkatan beban atau biaya yang memengaruhi tingkat 

profitabilitas perusahaan. Penurunan laba bersih kembali berlanjut pada tahun 2022, 

di mana penjualan bersih relatif stabil sebesar 124.682.692, tetapi laba bersih turun 

signifikan menjadi 2.779.742. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

penjualan tidak secara langsung diikuti oleh peningkatan laba. 

Pada tahun 2023, penjualan bersih mengalami penurunan menjadi 

118.952.997, namun laba bersih meningkat menjadi 5.324.516. Peningkatan laba 

bersih ini mengindikasikan adanya perbaikan efisiensi operasional dan 

pengendalian biaya oleh perusahaan. Namun demikian, pada tahun 2024, penjualan 

bersih kembali menurun menjadi 98.655.483 dan diikuti oleh penurunan laba bersih 

yang cukup tajam menjadi 980.804. 

Perubahan laba bersih yang tidak selalu sejalan dengan perubahan penjualan 

bersih tersebut menyebabkan terjadinya fluktuasi Net Profit Margin dari tahun ke 

tahun. Kondisi ini mencerminkan ketidakstabilan tingkat profitabilitas perusahaan 

selama periode penelitian. Oleh karena itu, naik turunnya Net Profit Margin 

tersebut menjadi dasar dilakukannya penelitian ini. Yang berjudul “Pengaruh Net 

Profit Margin Terhadap Harga Saham Pada PT Gudang Garam Tbk”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Net Profit Margin terhadap harga saham 

pada PT Gudang Garam Tbk? 
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1.3 Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari fokus yang telah 

ditetapkan, batasan penelitian difokuskan pada analisis pengaruh Net Profit Margin 

(NPM) terhadap harga saham pada PT Gudang Garam Tbk. Variabel profitabilitas 

yang digunakan hanya meliputi Net Profit Margin (NPM). Data harga saham yang 

digunakan berupa harga penutupan (closing price) tahunan yang diperoleh dari 

Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini tidak membahas faktor eksternal lain di luar 

variabel profitabilitas. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh Net Profit Margin terhadap harga saham pada PT Gudang 

Garam Tbk. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat menjadi referensi 

penelitian untuk mahasiswa lain. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti: sebagai syarat memperoleh gelar sarjana dan menambah 

pengetahuan. 

b. Bagi Perusahaan (PT Gudang Garam Tbk): memberikan gambaran mengenai 

seberapa besar pengaruh profitabilitas terhadap harga saham perusahaan. 

c. Bagi Akademisi: menambah bahan bacaan, wawasan, dan pengetahuan, bagi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Prabumulih maupun 

pihak lain yang berkepentingan serta dapat menjadi referensi penelitian untuk 

peneliti selanjutnya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Akuntansi Keuangan 

Akuntansi keuangan merupakan tulang punggung atau dasar sistem 

informasi akuntansi dalam suatu entitas atau unit usaha, serta berfungsi sebagai 

jalur informasi penting antara unit mikro, seperti entitas bisnis, dengan unit makro, 

seperti publik, pemerintah, dan negara (Kartikahadi et. al., 2023). Tujuan 

akuntansi keuangan adalah menyusun laporan keuangan yang andal dan 

independen untuk digunakan oleh para pemangku kepentingan entitas pelaporan 

(Kartikahadi et. al., 2023). 

Akuntansi keuangan berfungsi untuk mengidentifikasi, mencatat, 

mengklasifikasikan, dan mengikhtisarkan transaksi keuangan guna mencerminkan 

kondisi keuangan perusahaan. Informasi tersebut menjadi dasar dalam penyajian 

laporan keuangan yang digunakan oleh pihak internal maupun eksternal 

perusahaan. Laporan keuangan yang dihasilkan menunjukkan posisi keuangan 

perusahaan serta hasil operasionalnya dalam suatu periode tertentu. 

Laporan keuangan umumnya disusun oleh perusahaan atau organisasi untuk 

memberikan gambaran mengenai kinerja keuangan kepada para pemangku 

kepentingan, seperti pemilik, investor, karyawan, kreditor, dan pihak terkait 

lainnya (Fitriana, 2024). Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi 

mengenai jenis dan jumlah aset yang dimiliki perusahaan, kewajiban dan modal 

perusahaan, pendapatan dan beban yang terjadi, perubahan aset, liabilitas, dan 

ekuitas, kinerja manajemen, serta catatan atas laporan keuangan (Fitriana, 2024). 

Adapun tujuan laporan keuagan dibedakan berdasarkan laporan internal dan 

eksternal. 

Laporan keuangan internal perusahaan merupakan laporan yang disusun 

khusus untuk kebutuhan manajemen dalam mengelola, merencanakan, dan 

mengendalikan aktivitas perusahaan. Laporan ini digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan keuangan perusahaan pada periode yang akan datang. 
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Laporan keuangan eksternal adalah laporan resmi yang disusun perusahaan 

untuk disampaikan kepada pihak di luar perusahaan, seperti investor, pemerintah, 

kreditor, dan pihak lainnya. Laporan keuangan eksternal menunjukkan posisi 

keuangan, hasil operasi, serta perubahan posisi keuangan perusahaan yang 

disajikan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 

Penyampaian laporan keuangan kepada investor dilakukan melalui media 

atau saluran resmi yang digunakan perusahaan, khususnya perusahaan terbuka 

(Tbk) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Informasi tersebut dapat 

diakses melalui situs resmi BEI atau situs resmi perusahaan yang bersangkutan. 

Berikut laporan keuangan perusahaan yang disusun melalui proses akuntansi 

keuangan di antaranya: 

a. Laporan laba rugi menggambarkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan 

pendapatan dan laba. 

b. Laporan posisi keuangan menunjukkan total aset, liabilitas, dan ekuitas. 

c. Laporan arus kas menyajikan aliran kas masuk dan keluar. 

d. Laporan perubahan ekuitas menjelaskan perubahan modal pemilik. 

Informasi laporan keuangan menjadi dasar dalam analisis profitabilitas 

perusahaan, khususnya dalam menilai Net Profit Margin (NPM), karena rasio ini 

dihitung dari data akuntansi keuangan dan digunakan untuk menganalisis 

pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham. 

Laporan keuangan yang akurat dan transparan sangat penting bagi pasar 

modal, karena kesalahan pencatatan atau manipulasi informasi dapat menyesatkan 

investor. Akuntansi keuangan berperan menjaga kualitas dan keandalan informasi 

dengan mengikuti standar akuntansi seperti Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

dan International Financial Reporting Standards (IFRS). 

2.1.2 Akuntansi Pasar Modal 

Akuntansi pasar modal merupakan cabang akuntansi yang mempelajari 

keterkaitan antara informasi akuntansi dengan mekanisme pasar modal, termasuk 

perilaku investor, pergerakan harga saham, dan reaksi pasar terhadap publikasi 

laporan keuangan yang menjadi pedoman bagi investor dalam melihat prospek 

dalam mengambil keputusan investasi. 
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Kegunaan akuntansi pasar modal antara lain meliputi analisis data 

akuntansi, seperti laba bersih, ekuitas, aset, serta beberapa rasio keuangan yang 

umum digunakan, yaitu Earnings Per Share (EPS), Return on Assets (ROA), 

Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM), untuk menilai nilai 

intrinsik saham. 

Selain itu, akuntansi pasar modal juga mengkaji reaksi pasar terhadap 

informasi (market reaction). Pasar akan bereaksi terhadap informasi baru, seperti 

laporan keuangan atau pengumuman laba. Reaksi pasar tercermin melalui 

perubahan harga saham dan volume perdagangan melalui informasi yang dinilai 

positif akan mendorong peningkatan minat beli investor. Sebaliknya, informasi 

negatif dapat menurunkan kepercayaan investor dan harga saham. 

Dalam penelitian ini, akuntansi pasar modal sangat diperlukan karena Net 

Profit Margin (NPM) perusahaan merupakan salah satu informasi yang dianggap 

mampu memengaruhi minat investor dalam berinvestasi. Profitabilitas diukur 

berdasarkan laporan keuangan perusahaan, dan di sinilah peran akuntansi pasar 

modal sangat diperlukan. Ketika laporan keuangan menunjukkan penurunan laba 

atau profitabilitas, pasar dapat merespon dengan menjual saham sehingga 

menyebabkan harga saham menurun. Sebaliknya, peningkatan profitabilitas 

perusahaan dapat meningkatkan minat investor sehingga harga saham meningkat. 

2.1.3 Profitabilitas 

Rasio profitabitas merupakan rasio penilaian atau pembandingan 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba dari pendapatan yang terkait 

dengan penjualan, asset, dan ekuitas atas dasar pengukuran tertentu (Fitriana, 

2024). Pengukuran profitabilitas tidak hanya bertujuan untuk mengetahui 

besarnya laba yang diperoleh perusahaan, tetapi juga untuk memahami tingkat 

efektivitas perusahaan dalam mengelola sumber daya serta mencapai tujuan 

jangka panjang. 

Profitabilitas merupakan rasio yang mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba secara efektif melalui pemanfaatan penjualan, aset, dan 

modal yang dimiliki. Tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu menciptakan nilai tambah serta menjaga keberlanjutan kinerja 

keuangan dalam jangka panjang. Adapun tujuan serta apa itu rasio dalam 
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profitabilitas akan dibahas dalam penelitian ini sebagai dasar untuk memahami 

kinerja keuangan perusahaan. Pembahasan tersebut disajikan guna memberikan 

gambaran umum mengenai pengukuran tingkat laba yang dihasilkan perusahaan. 

1. Tujuan Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan secara berkesinambungan, yang 

menjadi dasar dalam menilai kinerja dan kesehatan perusahaan serta menjadi 

daya tarik bagi investor, diantaranya pengukuran profitabilitas mengunakan 

rasio Net Profit Margin (NPM) sebagai berikut: 

a. Menilai kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih. 

Net Profit Margin (NPM) digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan yang 

dilakukan. Rasio ini tidak hanya menunjukkan besarnya laba, tetapi juga 

stabilitas laba dari waktu ke waktu yang mencerminkan efektivitas 

operasional perusahaan. 

b. Mengukur efisiensi operasional perusahaan. 

Net Profit Margin (NPM) menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan 

dalam mengendalikan biaya operasional, biaya produksi, dan beban lainnya. 

Semakin tinggi NPM, semakin efisien perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya. 

c. Menjadi dasar evaluasi kinerja manajemen. 

Net Profit Margin (NPM) digunakan sebagai indikator untuk 

mengevaluasi kinerja manajemen dalam mengelola penjualan dan biaya. 

Rasio ini membantu manajemen menilai apakah strategi yang diterapkan 

telah berjalan secara optimal. 

d. Menggambarkan kesehatan keuangan perusahaan. 

Perusahaan dengan tingkat Net Profit Margin (NPM) yang tinggi 

umumnya memiliki kondisi keuangan yang lebih stabil. Laba bersih yang 

konsisten mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban dan mempertahankan kelangsungan usahanya. 
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e. Meningkatkan kepercayaan investor dan kreditur. 

Tingkat Net Profit Margin (NPM) yang baik menjadi sinyal positif 

bagi investor dan kreditur karena menunjukkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih secara berkelanjutan, sehingga meningkatkan 

kepercayaan dalam pengambilan keputusan investasi dan pembiayaan. 

f. Menjadi indikator pertumbuhan perusahaan. 

Net Profit Margin (NPM) yang stabil. Net Profit Margin (NPM) yang 

stabil atau meningkat menunjukkan potensi pertumbuhan perusahaan. Laba 

bersih yang diperoleh dapat digunakan sebagai sumber pendanaan internal 

untuk ekspansi dan pengembangan usaha.Meningkatkan nilai perusahaan dan 

harga saham. Net Profit Margin (NPM) yang tinggi mencerminkan kinerja 

keuangan yang baik sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Kondisi 

ini sering direspons positif oleh pasar melalui peningkatan minat investor 

dan harga saham. 

2. Rasio Dalam Profitabilitas 

Rasio merupakan alat atau hasil perbandingan antara satu angka dengan 

angka lainnya yang digunakan sebagai indikator untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. Rasio ini 

menunjukkan efektivitas manajemen dalam mengelola sumber daya 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi rasio profitabilitas, 

semakin baik kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Dalam penelitian ini, indikator-indikator yang terdapat dalam rasio 

profitabilitas yang umum digunakan meliputi: 

a. Return on Assets (ROA) 

ROA mengukur tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasi, selain itu juga menunjukkan produktivitas dari seluruh dana 

perusahaan akan hasil pengembalian investasi baik modal pinjaman maupun 

modal sendiri (Fitriana, 2024). Semakin tinggi nilai Return on Assets (ROA), 

semakin efektif perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya 

untuk menciptakan laba. 

Dengan demikian, ROA menjadi indikator penting bagi investor 

maupun pihak manajemen untuk menilai kesehatan perusahaan, 
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𝑅𝑂𝐴 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ (𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒) 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
× 100% 

𝑅𝑂𝐸 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ (𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒) 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
× 100% 

menganalisis efisiensi operasional, serta memprediksi potensi pengembalian 

investasi di masa mendatang. ROA yang stabil atau meningkat menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu memanfaatkan asetnya secara optimal untuk 

memperoleh profit secara konsisten. 

Rumus Dasar ROA: 

 

b. Return on Equity (ROE) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 

modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri, 

semakin tinggi rasio ini maka akan semakin baik (Fitriana, 2024). 

Return on Equity (ROE) juga sering digunakan oleh investor untuk 

menilai prospek pertumbuhan perusahaan, kemampuan manajemen dalam 

mengelola modal sendiri, serta tingkat risiko investasi bagi pemegang 

saham. ROE yang secara konsisten tinggi menandakan bahwa perusahaan 

mampu mempertahankan efisiensi dan profitabilitas yang baik dalam jangka 

panjang. 

Rumus Dasar ROE : 

 

c. Net Profit Margin (NPM) 

Adalah rasio yang membandingkan laba bersih setelah pajak dengan 

penjualan bersih. Rasio ini menunjukkan laba bersih perusahaan dari 

penjualan. Semakin tinggi rasio laba bersih yang dicapai menunjukkan 

semakin efektif operasional perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

(Jirwanto et. al., 2024). 

Tingginya nilai Net Profit Margin (NPM) menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki pengendalian biaya yang baik, strategi operasional 
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𝑁𝑃𝑀 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ (𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒) 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
× 100% 

yang efektif, serta kemampuan menghasilkan laba bersih yang tinggi 

dibandingkan dengan total penjualan. Sebaliknya, NPM yang rendah dapat 

mencerminkan adanya inefisiensi biaya atau menurunnya kinerja penjualan 

perusahaan. 

Rumus Dasar NPM: 

 

Dari indikator-indikator profitabilitas di atas, penelitian ini hanya 

menggunakan Net Profit Margin (NPM). Hal ini dikarenakan penelitian 

disusun secara sederhana dan fokus pada satu objek penelitian, yaitu 

efisiensi laba dari penjualan terhadap harga saham. Oleh karena itu, 

penelitian ini hanya menggunakan satu indikator untuk mengetahui 

pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham pada PT Gudang 

Garam Tbk. 

Efisiensi laba dari penjualan merupakan ukuran yang menggambarkan 

efektivitas perusahaan dalam mengubah pendapatan penjualan menjadi laba 

bersih. Rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengelola 

seluruh biaya secara optimal sehingga pendapatan yang diperoleh 

perusahaan dapat menghasilkan laba bersih yang maksimal. 

2.1.4 Saham 

Saham atau pasar modal merupakan bukti kepemilikan seseorang atau badan 

usaha terhadap suatu perusahaan. Pemegang saham memiliki hak atas aset 

perusahaan, keuntungan, dan dividen, serta menanggung risiko kerugian 

perusahaan. Saham dapat diperjualbelikan di pasar modal, seperti di Bursa Efek 

Indonesia. 

Pengertian pasar modal secara umum adalah suatu sistem keuangan yang 

terorganisasi, termasuk didalamnya adalah bank-bank komersial dan semua 

lembaga perantara di bidang keuangan, serta keseluruhan surat-surat berharga 

yang beredar. Dalam arti sempit, pasar modal adalah suatu pasar (tempat, berupa 
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gedung) yang disiapkan guna memperdagangkan saham saham, obligasi-obligasi, 

dan jenis surat berharga lainnya dengan memakai jasa para perantara pedagang 

efek (Sinurat et al., 2022) 

Menurut ( UU Nomor 8 Tahun 1995) Tentang Pasar Modal: “Pasar Modal 

adalah kegiatan yang bersangkutan dengan Penawaran Umum dan perdagangan 

Efek, Perusahaan Publik yang berkaitan dengan Efek yang diterbitkannya, serta 

lembaga dan profesi yang berkaitan dengan Efek.” Saham dapat di klasifikasikan 

menjadi berbagai jenis berdasarkan hak, cara peralihan, kinerja, tujuan 

kepemilikan, serta pengaruh profitabilitas terhadap harga saham yang di 

antaranya. 

1. Jenis-Jenis Saham 

Dalam pasar modal, pemahaman mengenai jenis-jenis saham menjadi 

landasan penting bagi peneliti dalam menganalisis perilaku investor, dan 

pergerakan harga saham, serta kinerja perusahaan. Setiap jenis saham memiliki 

karakteristik, hak, dan fungsi yang berbeda. yang terdiri atas: 

a. Saham biasa (Common Stock) 

Saham biasa adalah jenis saham yang menunjukkan kepemilikan atas 

suatu perusahaan dan memberikan hak kepada pemegangnya untuk 

memperoleh bagian keuntungan perusahaan, yaitu dividen, serta hak untuk 

ikut serta dalam pengambilan keputusan melalui Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS). Pemegang saham biasanya juga memiliki hak atas sisa aset 

perusahaan jika terjadi likuidasi, tetapi berada pada urutan paling akhir 

setelah seluruh kewajiban perusahaan dan pemegang saham preferen 

dipenuhi. 

Selain itu, saham biasa merupakan instrumen utama yang diterbitkan 

perusahaan untuk menarik modal dari investor. Pemegang saham biasa 

dianggap sebagai pemilik sebenarnya dari perusahaan karena mereka berhak 

mendapatkan informasi mengenai kondisi keuangan, perkembangan usaha, 

serta memiliki hak untuk hadir dan memberikan suara dalam RUPS terkait 

keputusan penting, seperti pengangkatan direksi, perubahan anggaran dasar, 

pembagian dividen, serta kebijakan strategis perusahaan lainnya. 

 



13 
 

  Universitas Prabumulih 

 

Dividen yang diterima pemegang saham biasa bersifat tidak tetap dan 

akan bergantung pada laba perusahaan serta keputusan manajemen mengenai 

kebijakan dividen. Pemegang saham biasa menanggung tingkat risiko yang 

lebih tinggi dibandingkan pemegang saham preferen, karena tidak memiliki 

jaminan dividen dan menjadi pihak terakhir yang menerima klaim atas aset 

apabila perusahaan dilikuidasi.  Namun,  tingginya  risiko  tersebut  

sebanding  dengan  potensi keuntungan yang lebih besar melalui capital 

gain, yaitu selisih harga beli dan harga jual saham ketika harga saham 

mengalami kenaikan di pasar modal. 

b. Saham preferen (Preferred Stock) 

Saham preferen merupakan salah satu jenis saham yang memberikan 

hak istimewa tertentu kepada pemegangnya dibandingkan dengan pemegang 

saham biasa. Keistimewaan tersebut terutama berkaitan dengan pembagian 

dividen dan hak atas aset perusahaan. 

Pemegang saham preferen memiliki hak untuk menerima dividen 

dalam jumlah yang relatif tetap. Pembayaran dividen kepada pemegang 

saham preferen dilakukan terlebih dahulu sebelum dividen dibagikan kepada 

pemegang saham biasa. Hal ini memberikan tingkat kepastian pendapatan 

yang lebih tinggi bagi pemegang saham preferen.Selain hak atas dividen, 

saham preferen juga memberikan hak prioritas dalam klaim aset perusahaan. 

Apabila perusahaan mengalami likuidasi, pemegang saham preferen 

didahulukan dalam memperoleh pengembalian investasinya. 

Di perdagangan saham, saham preferen menjadi instrumen investasi 

yang menarik bagi investor yang menginginkan pendapatan stabil, tingkat 

risiko moderat, serta memiliki preferensi terhadap prioritas pembayaran 

dividen tanpa perlu terlibat dalam pengambilan keputusan perusahaan. 

Namun, bagi investor yang mengejar capital gain tinggi atau hak kontrol 

dalam perusahaan, saham preferen biasanya kurang diminati dibanding 

saham biasa. 

Di Bursa Efek Indonesia melalui mekanisme pasar modal. Harga 

saham yang terjadi merupakan hasil interaksi permintaan dan penawaran. 

Investor membeli saham dengan harapan memperoleh return berupa 
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dividen. Beberapa faktor yang memengaruhi harga saham di antaranya : 

a) Kinerja keuangan (profitabilitas, solvabilitas, likuiditas). 

b) Kebijakan dividen. 

c) Informasi publik lainnya. 

d) Faktor eksternal seperti suku bunga, inflasi, dan kebijakan pemerintah. 

2. Harga saham. 

Harga saham adalah nilai atau harga yang terbentuk dari hasil transaksi 

jual beli saham di pasar modal pada waktu tertentu. Harga ini mencerminkan 

penilaian pasar terhadap kinerja, prospek, dan nilai suatu perusahaan. Harga 

saham dapat berubah-ubah karena dipengaruhi oleh kekuatan permintaan dan 

penawaran serta berbagai faktor eksternal dan internal perusahaan. Adapun 

jenis-jenis harga saham di pasar modal yang perlu di ketahui. di antaranya: 

a. Harga Nominal 

Harga saham nominal adalah harga dasar atau nilai yang tercantum di 

dalam sertifikat saham pada saat saham pertama kali diterbitkan oleh 

perusahaan. Harga nominal ditetapkan oleh perusahaan ketika melakukan 

emisi atau penerbitan saham dan biasanya dicantumkan dalam anggaran 

dasar perusahaan. Nilai ini tidak menunjukkan harga perdagangan saham di 

pasar modal, melainkan hanya nilai formal yang digunakan untuk 

kepentingan administrasi, akuntansi, dan pencatatan modal. Harga nominal 

juga menjadi acuan dalam menentukan besarnya modal dasar dan modal 

ditempatkan yang dilaporkan dalam laporan keuangan perusahaan. Oleh 

karena sifatnya yang tetap, harga nominal tidak mengalami perubahan 

meskipun nilai pasar saham mengalami kenaikan atau penurunan secara 

signifikan. 

Harga saham nominal mencerminkan porsi modal dasar perusahaan 

yang dibagi ke dalam sejumlah saham. Misalnya, jika suatu perusahaan 

memiliki modal dasar Rp 5.000.000.000 dan dibagi menjadi 5.000.000 

lembar saham, maka harga nominal per lembar saham adalah Rp 5.000. 

Dalam praktiknya, harga pasar saham dapat jauh di atas atau di bawah nilai 

nominal tergantung pada permintaan, kondisi keuangan perusahaan, dan 

persepsi investor. Namun demikian, nilai nominal tetap menjadi bagian 
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penting dari identitas saham dan tidak berubah meskipun harga pasar 

berfluktuasi dari waktu ke waktu. 

b. Harga Perdana 

Harga saham perdana adalah harga awal saham yang ditawarkan 

kepada investor pada saat perusahaan pertama kali melepas sahamnya ke 

publik melalui proses penawaran umum perdana. Harga ini ditetapkan 

sebelum saham dicatatkan dan diperdagangkan secara bebas di pasar 

sekunder (bursa efek). 

Dalam penelitian dan analisis pasar modal, harga saham menjadi data 

utama yang  digunakan  untuk  mengukur  profitabilitas  perusahaan,  

menganalisis pengaruh variabel keuangan tertentu, serta mengevaluasi reaksi 

pasar terhadap suatu informasi. 

Dengan demikian, harga saham tidak hanya mencerminkan nilai 

nominal suatu saham, tetapi juga merepresentasikan penilaian pasar 

terhadap kinerja keuangan dan prospek perusahaan. Salah satu indikator 

kinerja keuangan yang diperhatikan investor adalah Net Profit Margin 

(NPM), karena rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari aktivitas penjualannya. Tingkat NPM yang 

tinggi memberikan sinyal positif mengenai efisiensi operasional dan potensi 

keuntungan perusahaan di masa depan, sehingga dapat meningkatkan minat 

investor. Sebaliknya, penurunan NPM dapat menimbulkan persepsi negatif 

terhadap kinerja perusahaan, yang berpotensi menurunkan permintaan 

saham. Perubahan permintaan dan penawaran saham tersebut pada akhirnya 

akan memengaruhi pergerakan harga saham di pasar modal. 

3. Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Harga Saham 

Pengaruh NPM merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung 

keuntungan bersih tiap-tiap penjualan dari perusahaan. Peran NPM adalah 

untuk mengetahui keuntungan perusahaan dari setiap penjualan. Hitungan 

NPM di atas 5% dianggap baik. Semakin tinggi nilai Net Profit Margin (NPM) 

maka semakin efisien kinerja perusahaan dan semakin percaya diri pemodal 

dalam berinvestasi di perusahaan tersebut dan tentu memberikan dampak positif 

bagi para pemegang saham karena semakin besar laba yang disediakan untuk 
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pemegang saham, walaupun belum tentu seluruh penghasilan perusahaan 

dibagikan sebagai dividen (Hadu et al. 2023). 

Umumnya Pemegang saham potensial sering berasumsi bahwa NPM 

menunjukkan nilai penjualan bersih setiap perusahaan dalam rupiah. 

Peningkatan NPM menandakan bahwa perusahaan berhasil meningkatkan tarif 

kemakmuran investor dan hal lain mendorong investor untuk menambah 

jumlah modal yang ditanamkan pada perusahaan (Hadu et al. 2023). 

Pengaruh Net Profit Margin harga saham adalah hubungan yang 

menunjukkan bagaimana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

(Net Profit Margin) dapat memengaruhi perubahan harga saham perusahaan 

tersebut di pasar modal. Profitabilitas mencerminkan efektivitas manajemen 

dalam mengelola aset, modal, dan kegiatan operasional untuk menghasilkan 

keuntungan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas yang diperoleh perusahaan, 

semakin baik kinerja keuangan perusahaan di mata investor (Hadu et. al., 

2023). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, Net Profit Margin (NPM) dapat 

dijadikan sebagai salah satu indikator penting dalam pengambilan keputusan 

investasi. Rasio ini tidak hanya menggambarkan tingkat profitabilitas 

perusahaan, tetapi juga mengambarkan kemampuan manajemen dalam 

mengelola penjualan dan biaya secara efektif. Oleh karena itu, perubahan nilai 

Net Profit Margin dapat memengaruhi persepsi investor terhadap kinerja 

perusahaan dan berdampak pada pergerakan harga saham di pasar modal. 

Perusahaan yang mampu mempertahankan atau meningkatkan nilai NPM 

secara konsisten cenderung memiliki kinerja keuangan yang stabil dan prospek 

usaha yang lebih baik. Kondisi ini akan memberikan sinyal positif kepada 

pasar, sehingga meningkatkan kepercayaan investor dan mendorong kenaikan 

permintaan saham. Meningkatnya permintaan saham tersebut pada akhirnya 

berpotensi memengaruhi pergerakan harga saham dan memberikan return yang 

lebih optimal bagi investor. 

Hubungan antara Net Profit Margin (NPM) dan harga saham dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Net Profit Margin (NPM) 

NPM meningkat, menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

menghasilkan laba bersih yang lebih besar dari setiap penjualan. Kondisi ini 

mengambarkan efisiensi kinerja operasional perusahaan sehingga 

meningkatkan kepercayaan investor terhadap prospek perusahaan di masa 

depan. Meningkatnya minat investor akan mendorong permintaan saham, 

yang pada akhirnya menyebabkan harga saham cenderung naik. 

b. Net Profit Margin (NPM) 

NPM menurun, mengindikasikan menurunnya kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penjualannya. Hal ini dapat 

menimbulkan persepsi risiko yang lebih tinggi di kalangan investor karena 

kinerja keuangan perusahaan dianggap kurang optimal. Akibatnya, investor 

cenderung mengurangi kepemilikan saham atau menjual saham yang 

dimiliki, sehingga harga saham berpotensi mengalami penurunan. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi pedoman penulisan dalam melakukan 

penelitian. Beberapa penelitian terdahulu sebagai pedoman untuk mendukung 

penelitan ini. Diantaranya sebagai berikut: 

Penelitian yang di lakukan oleh Tia Dian Ilhami et al. (2024) yang berjudul 

“pengaruh liquidity dan profitability terhadap stock price perusahaan subsektor 

tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-

2022”. Sampel terdiri dari 13 perusahaan dengan teknik purposive sampling, 

dianalisis menggunakan panel data regression di Eviews 12. Hasilnya 

menunjukkan bahwa secara simultan liquidity dan profitability berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Secara parsial, liquidity tidak berpengaruh 

signifikan, sementara profitability (Return on Assets/ROA) berpengaruh positif 

dan signifikan. Adjusted R² sebesar 0,555 menunjukkan bahwa variabel bebas 

menjelaskan 55,51% variasi harga saham. Temuan ini menunjukkan pentingnya 

kinerja profitabilitas bagi investor dalam memprediksi pergerakan harga saham. 

Penelitian ini di lakukan oleh Exsuco, (2024) yang berjudul pengaruh 

“profitability, market value, dan dividend policy terhadap stock price pada 
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perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2018-2022”. Variabel yang 

digunakan berupa Earnings Per Share (EPS) untuk profitability, Book Value (BV) 

untuk market value, dan Dividend Per Share (DPS) untuk dividend policy. Hasil 

menunjukkan bahwa profitability dan market value berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham, sedangkan dividend policy berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa investor lebih 

memperhatikan kinerja fundamental dan valuasi pasar dibanding kebijakan 

dividen perusahaan. 

Penelitian ini di lakukan oleh Kukuh Prasetyo & Frederik Halomoan 

Tambunan, (2024) yang berjudul pengaruh “pengaruh profitability, leverage, dan 

firm size terhadap stock price volatility pada perusahaan sektor kesehatan yang 

terdaftar di BEI periode 2020-2022”. Sampel 19 perusahaan dipilih dengan 

purposive sampling dan dianalisis menggunakan Random Effect Model (REM). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitability (ROA) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap volatilitas harga saham, sedangkan leverage (Debt to Asset 

Ratio/DAR) berpengaruh positif signifikan. Firm size menunjukkan hubungan 

positif tetapi tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa investor lebih 

mempertimbangkan tingkat utang perusahaan sebagai risiko yang memengaruhi 

volatilitas harga saham dibanding ukuran atau profitability. 

Penelitian ini dilakukan oleh Dimas Maulana Yusuf & Atim Djazuli, (2023) 

yang berjudul “pengaruh rasio profitability berupa ROA, ROE, EPS, dan NPM 

terhadap stock price pada perusahaan subsektor rokok yang terdaftar di BEI 

periode 2016-2020”. Sampel 4 perusahaan dianalisis dengan regresi linear 

berganda. Hasil menunjukkan bahwa hanya EPS yang berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham; ROA, ROE, dan NPM tidak berpengaruh 

signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa investor lebih memperhatikan laba 

per saham dalam pengambilan keputusan investasi dibanding ukuran laba lain atau 

margin keuntungan. 

Penelitian ini dilakukan oleh Helena Jayanti et al. (2023) yang berjudul 

“pengaruh Return On Asset (ROA) dan Earning Per Share (EPS) terhadap stock 

price pada perusahaan subsektor rokok yang terdaftar di BEI periode 2015-2021”. 

Sampel 5 perusahaan dipilih dengan purposive sampling, dan analisis 
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menggunakan multiple linear regression. Hasil menunjukkan bahwa baik ROA 

maupun EPS secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Secara 

simultan, kedua variabel tersebut juga berpengaruh signifikan. Variasi harga 

saham yang dapat dijelaskan oleh kedua variabel adalah 23,4%, sedangkan 

sisanya dipengaruhi faktor lain di luar variabel penelitian. 

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas (ROA) 

secara konsisten berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, artinya 

semakin tinggi laba yang dihasilkan dari aset perusahaan, semakin besar minat 

investor sehingga harga saham meningkat. Sementara itu, likuiditas (current ratio) 

cenderung tidak berpengaruh signifikan secara parsial, meskipun kadang 

berpengaruh signifikan bila dianalisis bersama profitabilitas. 

Secara umum, profitabilitas menjadi faktor dominan dalam menentukan 

harga saham, sedangkan pengaruh likuiditas bervariasi tergantung periode, 

metode, dan sampel perusahaan. Persamaan antar penelitian terletak pada 

pengaruh positif profitabilitas, sedangkan perbedaannya pada pengaruh likuiditas 

dan dominasi variabel. 

Penelitian ini berbeda dengan lima penelitian terdahulu karena fokus pada 

pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham, sedangkan penelitian 

sebelumnya meneliti pengaruh likuiditas dan profitabilitas (current ratio dan 

return on assets) terhadap harga saham pada beberapa perusahaan. 

Selain itu, sumber data penelitian ini berasal dari BEI dan website resmi 

perusahaan, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan data BEI dan laporan 

keuangan perusahaan sampel. Penelitian ini lebih spesifik karena hanya meneliti 

satu variabel dan satu perusahaan, sehingga hasilnya diharapkan lebih fokus untuk 

dibandingkan penelitian sebelumnya yang menganalisis pengaruh simultan dan 

parsial dari dua variabel pada beberapa perusahaan. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Secara umum, hasil dari kelima penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

profitabilitas memiliki hubungan penting dengan harga saham, meskipun indikator 

yang berpengaruh signifikan dapat berbeda pada setiap industri. Beberapa 

penelitian menunjukkan ROA yang signifikan, beberapa lainnya ROE yang lebih 
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dominan, sedangkan NPM dan EPS memberikan hasil bervariasi. Namun secara 

keseluruhan, profitabilitas terbukti menjadi pertimbangan utama investor dalam 

menentukan nilai dan prospek suatu saham.Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana kinerja PT Gudang Garam Tbk dalam pengaruh 

profitabilitas terhadap harga saham. 

Berdasarkan uraian di penelitian yang di bahas maka kerangka 

pemikirannya dapat di gambarkan pada skema berikut:  

 
Sumber: Hasil Kajian Penulis 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Keterangan gambar:  

X: Net Profit Margin  

Y: Harga Saham 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada bab satu maka dapat mengajukan 

hipotesis. Rasio Net Profit Margin adalah indikator penting yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan dan sangat mempengaruhi nilai 

pasar saham. Jadi hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H0: Diduga Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

H1: Diduga Net Profit Margin berpengaruh terhadap harga saham. 

 

  

Harga Saham 

(Y) 

Net Profit Margin 

(X) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat, media, atau sumber data di mana penelitian 

dilakukan untuk mengumpulkan informasi. Pada penelitian ini, lokasi penelitian 

tidak dilakukan secara langsung di kantor PT Gudang Garam Tbk, tetapi dilakukan 

melalui akses data resmi secara online. Data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia 

(BEI) melalui website resmi www.idx.co.id dan dari website resmi PT Gudang 

Garam Tbk di www.gudanggaramtbk.com. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu pada bulan 

Oktober 2025 sampai dengan April 2026, yang mencakup seluruh rangkaian 

kegiatan penelitian mulai dari persiapan, penentuan objek penelitian, pengumpulan 

data, pengelolaan data, analisis data, sampai hasil yang diharapkan. 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dilihat dari jenis data yang akan diperoleh dibagi ke dalam 

dua jenis: Pertama, penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang mengumpulkan data 

berupa angka atau data kualitatif yang diangkakan, misalnya terdapat dalam skala 

pengukuran. Kedua, penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang data-datanya berupa 

kata-kata, kalimat, artinya datanya tidak berbentuk angka (Sahir, 2021). 

1. Penelitian Kualitatif 

Adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme yaitu mengkritik dan merevisi positivisme, pemahaman 

manusia terhadapnya tidak pernah bisa absolut atau bebas nilai melaikan 

dipengaruhi oleh teori seperti nilai, dan latar belakang peneliti. Metode ini 

disebut juga sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat 

semi (kurang berpola), dan jenis penelitian ini disebut sebagai interpretive 

karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data 

yang ditemukan di lapangan. 

http://www.idx.co.id/
http://www.gudanggaramtbk.com/
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2. Penelitian Kuantitatif 

Adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme 

yaitu aliran fIlsafat yang menyatakan bahwa pengetahuan sejati (valid) hanya 

berasal dari pengalaman indrawi yang dapat diamati secara empiris dan di uji 

secara ilmiah, dan menolak spekulasi metafisika atau pengetahuan apriori. 

Metode ini sebagai metode ilmiah scientific karena telah memenuhi kaidah-

kaidah ilmiah yaitu, obJektif, konkrit empiris, rasional, terukur, dan sistematis. 

Metode ini juga disebut metode discovery yaitu tindakan menemukan atau 

mengamati sesuatu yang baru yang sebelumnya tidak dikenal dan tidak di 

anggap bermakna, maka dengan metode ini dapat ditemukan dan 

dikembangkan berbagai iptek baru. 

Berdasarkan penjelasan yang dibahas jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif karena menggunakan data angka seperti 

NPM dan harga saham PT Gudang Garam Tbk yang diambil dari laporan 

keuangan perusahaan dan BEI, lalu dianalisis dengan statistik. 

 

3.3 Data 

3.3.1 Jenis Data 

Jenis penelitian dilihat dari jenis data yang akan diperoleh dibagi ke dalam 

dua jenis: Pertama penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang mengumpulkan data 

berupa angka atau data kualitatif yang diangkakan, misalnya terdapat dalam skala. 

pengukuran. kedua penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang data-datanya berupa 

kata-kata, kalimat, artinya datanya tidak berbentuk angka (Sahir, 2021). Dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau dapat diubah ke 

dalam bentuk angka sehingga dapat diukur dan dianalisis menggunakan teknik 

statistik. Data ini digunakan dalam penelitian yang berorientasi pada pengujian 

hipotesis serta hubungan antarvariabel secara objektif. Melalui data kuantitatif, 

peneliti dapat menganalisis pola, tren, dan pengaruh suatu variabel terhadap 

variabel lainnya menggunakan perhitungan statistik, seperti persentase, rata-

rata, regresi, korelasi, dan uji statistik lainnya. Data kuantitatif digunakan 
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dalam penelitian yang berorientasi pada pengolahan data numerik serta analisis 

hubungan antar variabel. Data ini memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi pola, tren, serta pengaruh antar variabel secara objektif 

melalui penerapan teknik statistik, seperti persentase, rata-rata, regresi, 

korelasi, dan berbagai uji statistik lainnya. 

2. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata, kalimat, atau 

deskripsi yang tidak dapat diukur secara numerik. Data ini digunakan untuk 

menggambarkan kondisi, fenomena, atau karakteristik tertentu berdasarkan 

makna yang terkandung di dalamnya. Analisis data kualitatif umumnya 

dilakukan secara deskriptif tanpa menggunakan perhitungan statistik, 

melainkan melalui interpretasi terhadap informasi yang diperoleh. 

Berdasarkan penjelasan yang dibahas maka pada penelitian ini penulis 

menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif berupa angka-angka laporan 

keuangan PT Gudang Garam Tbk seperti laba bersih, penjualan bersih atau Net 

Profit Margin (NPM), serta data harga saham penutupan. Data ini bersifat 

objektif dan dapat dianalisis menggunakan teknik statistik. 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek tempat data diperoleh atau 

diambil. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara untuk 

mengumpulkan data, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang 

merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan lisan 

maupun tulisan dan apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber 

datanya bisa berupa benda, gerak dan peristiwa (Abubakar, 2021). 

Sumber data adalah segala bentuk informasi yang digunakan peneliti untuk 

memecahkan masalah penelitian, baik yang diperoleh secara langsung maupun 

tidak langsung data dikelokpokan jadi dua. Diantaranya sebagai berikut: 

1. Data primer 

Data primer adalah data mentah yang dikumpulkan oleh peneliti secara 

langsung dari individu atau organisasi melalui survei, wawancara, observasi, 

maupun eksperimen. Data ini diperoleh secara langsung dari sumber pertama 

sehingga tingkat keakuratan dan relevansinya relatif tinggi. Pengumpulan data 
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primer dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. 

Oleh karena itu, data primer mampu memberikan gambaran kondisi aktual yang 

diteliti. Data ini sering digunakan untuk memperoleh informasi yang tidak 

tersedia dalam data sekunder. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah yang tidak dikumpulkan secara langsung oleh 

peneliti, tetapi diperoleh dari bahan atau dokumen yang telah ada sebelumnya 

seperti arsip, buku, jurnal laporan pemerintah, laporan perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan yang dibahas maka pada penelitian ini penulis 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari sumber resmi, yaitu website 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website resmi PT Gudang Garam Tbk. Data 

yang digunakan meliputi data harga saham yang berkaitan dengan variabel 

penelitian. 

3.3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data Instrumen merupakan alat untuk memperoleh data di 

lapangan (Sahir, 2021). Teknik ini merupakan metode yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data secara akurat, yang melalui dokumen, kuesioner, 

wawancara, maupun observasi sesuai kebutuhan penelitian. Pada penelitian ini 

penulis menggunakan teknik pengumpulan sebagai berikut: 

1. Teknik Dokumentasi 

Teknik ini digunakan karena seluruh data dalam penelitian berasal dari 

dokumen resmi, diantaranya sebagai berikut: 

a. Laporan keuangan Konsolidasi PT Gudang Garam Tbk 

b. Laporan Tahunan 

c. Data Harga Saham 

d. Data Laba Bersih dan Penjualan bersih (untuk NPM) 

e. Data publik dari website resmi perusahaan 

2. Study kepustakaan 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh landasan teori terkait Net Profit 

Margin (NPM), harga saham, pasar modal, dan manajemen keuangan. Data 

diperoleh dari berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah, skripsi 

terdahulu, serta literatur mengenai pasar modal dan akuntansi keuangan. 
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3.4 Populasi Dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, 

benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-

peristiwa sebagai sumber data yangmemiliki karaktersitik tertentu di dalam suatu 

penelitian (Hardani et al., 2020). Yang mana peneliti tertarik dengan peristiwa 

tersebut yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu kemudian di tarik 

kesimpulannya oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini Populasi adalah seluruh data laporan keuangan dan harga 

saham PT Gudang Garam Tbk selama periode perusahaan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah sebagain anggota populasi yang diambil dengan menggunakan 

teknik pengambilan sampling (Hardani et al., 2020). Penggunaan sampel dilakukan 

karena meneliti seluruh populasi sering memerlukan waktu, biaya, dan tenaga yang 

besar. 

Sampel dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan dan harga saham 

PT Gudang Garam Tbk selama periode 2020–2024 yang memenuhi kriteria 

ketersediaan data Net Profit Margin (NPM) dan harga saham penutupan. 

3.4.3 Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya 

sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan 

memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang 

representatif (Hardani et al., 2020). Teknik sampling dikelompokkan menjadi dua 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Probability Sampling 

Adalah cara pengambilan sampel dengan memberi peluang yang sama 

pada anggota populasi. Probability sampling ini terdiri dari 37 simple random 

sampling, disproportionate stratified random sampling, proportionate stratified 

random sampling dan cluster sampling. Sedangkan cluster random sampling 

adalah teknik pengambilan sampel secara acak dari kelompok-kelompok 

(cluster) yang dipilih dari populasi.  
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2. Nonprobability sampling 

Adalah cara pengambilan sampel dengan tidak memberi peluang sama. 

Nonprobability sampling ini terdiri dari: sampling sistematis, sampling kuota, 

sampling insidental, sampling purposive, sampling jenuh dan snowball 

sampling. 

Pada penelitian ini Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu 

sesuai dengan tujuan penelitian. Diantaranya sebagai berikut: 

a. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

b. Mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara lengkap periode 

2020–2024. 

c. Memiliki data laba bersih setelah pajak dan penjualan bersih untuk 

perhitungan 

Net Profit Margin (NPM). 

d. Memiliki data harga penutupan saham (closing price) periode 2020–2024. 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel adalah penjelasan mengenai indikator, ukuran, dan cara 

pengukuran setiap variabel dalam penelitian sehingga data yang dikumpulkan dapat 

dianalisis secara sistematis dan konsisten. Pada penelitian ini terdapat dua 

Variabel. Diantaranya sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel Definisi Operasiolan Indikator Skala 

1 Net Profit 

Margin 

(NPM) (X) 

Rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih dari penjualan bersih 

pada periode tertentu 

NPM = 

           

                
        

Rasio 

2 Harga 

Saham (Y) 

Nilai pasar saham perusahaan yang 

diukur berdasarkan harga penutupan 

(closing price) saham PT Gudang 

Garam Tbk pada periode tertentu 

Harga penutupan 

(closing price) 

Ordinal 

Sumber : Hasil Kajian Penulis 

3.6 Metode Analisis Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Teknik analisis ini akan memberi gambaran awal pada setiap variabel 

dalam penelitian. Di mana pada gambaran data tersebut, setiap variabelnya bisa 

dilihat dari nilai mean, maksimum–minumum dan standar deviasi. (Sahir, 2021), 

Biasanya, metode analisis ini akan dipaparkan dalam bentuk: 

a. Diagram 

b. Tabel, frekuensi, tabulasi silang. 

c. Rata-rata, nilai tengah, nilai paling banyak 

d. Kuartil, desil, persentil. 

e. Standar deviasi, mean deviasi, deviasi kuartil, varian, range dan lainnya. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi 

linear memenuhi syarat-syarat statistik. Dalam penelitian ini walaupun regresi 

hanya memakai satu variabel independen, tetap wajib dilakukan 3 uji agar 

model regresinya valid, tidak bias, dan dapat dipercaya. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah variabel independen dan 

variabel dependen berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang 

baik seharusnya memiliki analisis grafik dan uji statistik, dengan ketentuan 

(Sahir, 2021). sebagai berikut: 
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1) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka, hipotesis 

diterima karena data tersebut terdistribusi secara normal. 

2) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka, hipotesis 

ditolak karena data tidak terdistribusi secara normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Pengertian heterokedastisitas adalah varians variabel dalam model tidak 

sama (konstan). Pengujian heterokedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan korelasi Spearmen, dengan langkah yang harus dilakukan 

dengan menguji ada tidaknya masalah heterokedastisitas dalam hasil regresi 

dengan menggunakan korelasi Spearmen (Sahir, 2021). 

Dasar yang digunakan dalam pengambilan keputusan yaitu untuk 

melihat dari angka probabilitas dengan ketentuan (Sahir, 2021). Diantaranya 

sebagai berikut : 

1) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka, hipotesis 

diterima karena data tersebut tidak ada heterokedastisitas. 

2) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka, hipotesis 

heterokedastisitas. Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat 

gejala heteroskedastisitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan 

dengan pengamatan lain pada model regresi. Uji autokorelasi biasanya 

untuk data time series (data runtun waktu) sehingga data ordinal atau 

interval tidak wajib menggunakan uji autokorelasi (Sahir, 2021). Adapun 

kriteria pengambilan kesimpulan sebagai berikut: 

1) Jika DW < dL atau DW > 4 – dL, maka terdapat autokorelasi. 

2) Jika dU < DW < 4 – dU, maka tidak terdapat autokorelasi. 

3) Jika dL ≤ DW ≤ dU atau 4 – dU ≤ DW ≤ 4 – dL, uji Durbin Watson 

tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti (inconclusive) 

Analisis regresi linear yaitu teknik analisis yang digunakan untuk 

mengetahui berapa besar signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat, serta untuk mencari hubungan antar variabel penelitian. 
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Untuk mengetahui nilai dari pengaruh variabel terikat (Y) terhadap variabel 

bebas (X) digunakan rumus berikut ini (Soesana et. al., 2023). 

3. Regresi Linear Sederhana R2 

Merupakan analisis yang terdiri hanya dua variabel saja yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat (Sahir, 2021). Regresi Sederhana dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

Y = Harga Saham 

X = Net Profit Margin (NPM) 

a = Konstanta, yaitu nilai Y ketika X = 0 

b = Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan Y akibat perubahan X e = error 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah prosedur statistik untuk menentukan apakah dugaan 

sementara (hipotesis) yang diajukan peneliti dapat diterima atau ditolak 

berdasarkan data penelitian, Uji ini membantu membuktikan ada atau tidaknya 

pengaruh atau hubungan antar variabel yang digunakan bebas terhadap variabel 

terikat (Sahir, 2021). 

Berikut uji-uji yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Uji parsial atau uji t merupakan metode pengujian yang digunakan untuk 

menguji koefisien regresi secara individual guna mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini 

bertujuan untuk menilai signifikansi pengaruh setiap variabel secara parsial 

dalam model regresi. Adapun dasar pengambilan keputusan. Diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Berdasarkan nilai signifikansi (p-value): 

Jika Sig < 0,05 → variabel berpengaruh signifikan. 

Jika Sig > 0,05 → variabel tidak berpengaruh signifikan. 

 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 + 𝑒 
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2) Berdasarkan t-hitung vs t-tabel: 

Jika t-hitung > t-tabel → variabel berpengaruh signifikan. Jika t-hitung < t-

tabel → variabel tidak signifikan. 

3) Hipotesis dalam Uji Parsial: 

H₀ : Variabel X tidak berpengaruh signifikan terhadap Y. H₁ : Variabel X 

berpengaruh signifikan terhadap Y. 

b. Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan pada prinsipnya 

melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila angka 

koefisien determinasi dalam model regresi terus menjadi kecil atau semakin 

dekat dengan nol berarti semakin kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap 

variabel terikat atau nilai semakin mendekati 100% berarti semakin besar 

pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat.(Sahir, 2021). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah PT Gudang Garam Tbk 

Perusahaan ini didirikan pada tahun 1958 di Kota Kediri, Jawa Timur, dan 

telah berkembang menjadi salah satu produsen rokok kretek terkemuka di 

Indonesia. Produk yang dihasilkan meliputi berbagai jenis rokok, seperti Sigaret 

Kretek Mesin (SKM) dan Sigaret Kretek Tangan (SKT), yang dipasarkan baik di 

dalam negeri maupun ke beberapa negara tujuan ekspor. Dalam menjalankan 

kegiatan usahanya, PT Gudang Garam Tbk terus berupaya meningkatkan kualitas 

produk serta mempertahankan cita rasa khas rokok kretek yang menjadi identitas 

perusahaan. Selain itu, perusahaan juga didukung oleh sistem manajemen yang 

terstruktur serta tenaga kerja yang berpengalaman dalam proses produksi. 

Sebagai perusahaan publik, PT Gudang Garam Tbk memiliki kewajiban 

untuk menyampaikan laporan keuangan secara transparan dan akurat kepada para 

pemegang saham serta masyarakat. Laporan keuangan tersebut menjadi sumber 

informasi penting dalam menilai kinerja keuangan perusahaan dari waktu ke waktu. 

Dengan demikian, gambaran umum objek penelitian merupakan deskripsi 

objek yang ditinjau secara luas berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Perusahaan rokok Gudang Garam merupakan salah satu industri rokok kretek 

terkemuka di Indonesia yang didirikan pada tahun 1958 di Kediri, Jawa Timur. 

Hingga saat ini, Gudang Garam dikenal luas sebagai produsen rokok kretek 

berkualitas tinggi dengan pangsa pasar yang signifikan di Indonesia. Produk yang 

dihasilkan terdiri atas berbagai jenis rokok kretek yang terbagi ke dalam beberapa 

kategori utama, yaitu SKT dan SKM, yang selanjutnya dibedakan berdasarkan 

kadar tar serta variasi produk sebagai berikut: 

1. Sigaret Kretek Tangan (SKT) 

SKT merupakan jenis rokok yang diproduksi secara manual 

menggunakan tenaga kerja manusia tanpa bantuan mesin. Proses pelintingan 

dilakukan secara tradisional dengan tangan sehingga menghasilkan bentuk 
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batang rokok yang tidak sepenuhnya seragam. Produk SKT menggunakan 

campuran tembakau dan cengkeh yang menghasilkan bunyi khas “kretek” saat 

dibakar. Umumnya, rokok jenis ini tidak menggunakan filter atau hanya 

menggunakan filter sederhana serta memiliki aroma yang lebih kuat 

dibandingkan rokok mesin. 

Dalam operasional perusahaan, produk SKT memiliki peran penting 

sebagai penyerap tenaga kerja dalam jumlah besar serta sebagai bagian dari 

identitas industri kretek tradisional Indonesia. Selain itu, SKT merupakan salah 

satu produk utama yang tetap dipertahankan di tengah perkembangan teknologi 

produksi modern. 

2. Sigaret Kretek Mesin (SKM) 

SKM merupakan jenis rokok kretek yang diproduksi menggunakan 

mesin otomatis dengan teknologi modern sehingga proses pembuatannya dapat 

dilakukan secara cepat, efisien, dan dalam jumlah yang besar. Dalam proses 

produksinya, berbagai tahapan seperti pencampuran tembakau dan cengkeh, 

pelintingan rokok, pemasangan filter, hingga pengemasan dilakukan secara 

terintegrasi menggunakan sistem mesin yang canggih. 

Penggunaan teknologi tersebut memungkinkan perusahaan menghasilkan 

produk dengan kualitas yang lebih seragam, ukuran yang konsisten, serta 

tingkat efisiensi produksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan proses 

produksi manual. Selain itu, SKM memiliki kapasitas produksi yang besar 

sehingga mampu memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat. Dengan 

dukungan teknologi modern dan pengawasan mutu yang ketat, produk SKM 

menjadi salah satu segmen utama yang memberikan kontribusi signifikan 

terhadap penjualan dan pertumbuhan bisnis PT Gudang Garam Tbk. 

Berdasarkan karakteristiknya, produk SKM Gudang Garam terbagi 

menjadi dua kategori, yaitu: 

a. SKM Tar Tinggi 

Produk SKM tar tinggi merupakan jenis rokok kretek yang diproduksi 

menggunakan mesin dengan kandungan tar yang relatif lebih tinggi 

dibandingkan produk rokok lainnya. Produk ini umumnya memiliki cita rasa 

yang lebih kuat, aroma khas kretek yang lebih pekat, serta sensasi 
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merokok yang lebih intens sehingga banyak diminati oleh konsumen yang 

telah terbiasa dengan karakter rokok kretek yang kuat. 

Keunggulan produk SKM tar tinggi terletak pada perpaduan tembakau 

dan cengkeh pilihan yang menghasilkan kualitas rasa yang konsisten. 

Segmen pasar produk ini biasanya ditujukan kepada konsumen dewasa yang 

mengutamakan cita rasa autentik dan pengalaman merokok yang lebih 

maksimal. Beberapa produk unggulan Gudang Garam yang termasuk dalam 

kategori SKM tar tinggi antara lain Gudang Garam International dan Surya, 

yang telah dikenal luas di pasar domestik maupun internasional serta 

menjadi salah satu kontributor penting terhadap penjualan perusahaan. 

b. SKM Tar Rendah (Mild) 

Produk SKM tar rendah atau mild merupakan rokok dengan kadar tar 

yang lebih rendah dibandingkan SKM tar tinggi. Produk ini menggunakan 

filter dan memberikan sensasi hisapan yang lebih ringan. Jenis ini ditujukan 

bagi konsumen yang menginginkan rokok dengan rasa yang lebih halus. 

Contoh produk dalam kategori ini antara lain GG Mild, Signature Mild, dan 

Surya Pro Mild. 

Selain itu, Gudang Garam juga mengembangkan berbagai varian 

produk dalam kategori SKM sebagai bentuk inovasi dan strategi pemasaran, 

seperti variasi rasa, desain kemasan, serta segmentasi pasar yang lebih 

spesifik. Produk SKM memiliki peran yang sangat penting dalam 

perkembangan perusahaan karena mampu diproduksi dalam skala besar, 

menjangkau pasar yang lebih luas, serta memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pendapatan perusahaan. 

Adapun fase-fase perjalanan sejarah Gudang Garam adalah sebagai berikut: 

1. 1958 Pendirian Perusahaan 

pada tanggal 26 Juni 1958 di Kota Kediri, Jawa Timur. Perusahaan ini 

didirikan oleh Surya Wonowidjojo (Tjoa Ing Hwie), seorang pengusaha yang 

sebelumnya memiliki pengalaman bekerja dan memimpin perusahaan rokok 

milik pamannya. Berbekal pengalaman, pengetahuan mengenai industri rokok 

kretek, serta semangat kewirausahaan yang tinggi, Surya Wonowidjojo 

memutuskan untuk mendirikan usaha rokoknya sendiri yang kemudian diberi 
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nama Perusahaan Rokok Tjap Gudang Garam. Sebelum menggunakan nama 

Gudang Garam, usaha yang dirintis Surya Wonowidjojo beroperasi dalam skala 

kecil dengan merek “Inghwie”. Seiring meningkatnya permintaan pasar dan 

perkembangan usaha yang cukup pesat, perusahaan kemudian resmi 

menggunakan nama “Gudang Garam”. 

Nama tersebut dipilih karena dianggap memiliki makna yang kuat dan 

mudah dikenal masyarakat. Produk awal yang diproduksi perusahaan adalah 

rokok kretek yang dibuat secara tradisional dengan memanfaatkan tenaga kerja 

lokal di Kediri. Pada masa awal pendiriannya, Gudang Garam merupakan 

industri rumahan yang memiliki jumlah karyawan dan kapasitas produksi yang 

masih terbatas. Namun berkat kualitas produk yang baik, strategi pemasaran 

yang efektif, serta meningkatnya konsumsi rokok kretek di Indonesia, 

perusahaan mengalami pertumbuhan yang sangat cepat. Dalam waktu relatif 

singkat, Gudang Garam berhasil memperluas kapasitas produksinya dan 

menjadi salah satu produsen rokok kretek yang diperhitungkan di Indonesia. 

Pendirian perusahaan pada tahun 1958 menjadi tonggak awal perjalanan 

panjang Gudang Garam dalam industri hasil tembakau nasional. Keberhasilan 

perusahaan dalam mempertahankan kualitas produk dan memenuhi kebutuhan 

pasar menjadikan Gudang Garam terus berkembang dari sebuah usaha kecil 

menjadi salah satu perusahaan rokok terbesar di Indonesia. Peristiwa pendirian 

ini juga menjadi fondasi utama bagi berbagai perkembangan perusahaan pada 

tahun-tahun berikutnya, termasuk ekspansi usaha, peningkatan kapasitas 

produksi, perubahan status menjadi Perseroan Terbatas, hingga pencatatan 

saham di Bursa Efek Indonesia. 

2. 1971 Perubahan Menjadi PerseroanTerbatas. 

Pada tahun 1971, perusahaan resmi mengubah bentuk badan usahanya 

menjadi Perseroan Terbatas (PT) dengan nama PT Gudang Garam Tbk. 

Perubahan status ini dilakukan sebagai langkah strategis untuk memperkuat 

struktur organisasi dan meningkatkan profesionalisme dalam pengelolaan 

perusahaan. Dengan status Perseroan Terbatas, perusahaan memiliki landasan 

hukum yang lebih kuat dalam menjalankan kegiatan operasional, memperluas 

usaha, serta menjalin kerja sama dengan berbagai pihak. 
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Perubahan bentuk badan usaha tersebut juga menjadi tonggak penting 

dalam perkembangan Gudang Garam karena memungkinkan perusahaan untuk 

mengelola sumber daya secara lebih efektif dan meningkatkan kapasitas 

produksinya. Seiring dengan pertumbuhan industri rokok di Indonesia, Gudang 

Garam terus melakukan pengembangan usaha, modernisasi fasilitas produksi, 

serta peningkatan kualitas produk guna memenuhi kebutuhan pasar yang 

semakin meningkat. Langkah ini menjadi dasar bagi pertumbuhan perusahaan 

hingga berkembang menjadi salah satu produsen rokok terbesar di Indonesia. 

3. 1979 Modernisasi Produksi 

Pada tahun 1979, PT Gudang Garam Tbk melakukan modernisasi 

produksi dengan mulai mengembangkan Sigaret Kretek Mesin (SKM) sebagai 

pelengkap produksi Sigaret Kretek Tangan (SKT) yang telah lebih dahulu 

dijalankan. Langkah ini dilakukan untuk memenuhi permintaan pasar yang 

terus meningkat serta meningkatkan efisiensi dalam proses produksi. 

Penggunaan teknologi mesin memungkinkan perusahaan menghasilkan produk 

dalam jumlah yang lebih besar dengan kualitas yang lebih seragam. 

Modernisasi produksi ini ditandai dengan penggunaan peralatan dan 

mesin yang lebih modern dalam proses pembuatan rokok. Dengan adanya 

teknologi tersebut, kapasitas produksi perusahaan meningkat secara signifikan 

sehingga Gudang Garam mampu memperluas jangkauan pemasaran produknya 

di berbagai wilayah Indonesia. Selain itu, perusahaan tetap mempertahankan 

produksi SKT yang banyak menyerap tenaga kerja sebagai bentuk komitmen 

terhadap industri padat karya. 

Penerapan modernisasi produksi pada tahun 1979 menjadi salah satu 

langkah penting dalam perkembangan Gudang Garam. Melalui peningkatan 

kapasitas dan efisiensi produksi, perusahaan semakin memperkuat posisinya 

sebagai salah satu produsen rokok terbesar di Indonesia. Keberhasilan 

modernisasi ini juga menjadi fondasi bagi pertumbuhan dan ekspansi 

perusahaan pada tahun-tahun berikutnya. 

4. 1980-an Ekspansi Besar Produksi 

PT Gudang Garam Tbk mengalami pertumbuhan yang sangat pesat 

melalui ekspansi besar-besaran di bidang produksi. Meningkatnya permintaan 
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konsumen terhadap produk rokok Gudang Garam mendorong perusahaan 

untuk memperluas kapasitas produksi serta menambah fasilitas pendukung 

operasional. Langkah ini dilakukan untuk memastikan kebutuhan pasar dapat 

terpenuhi secara optimal. Dalam periode ini, perusahaan terus 

mengembangkan teknologi produksi dan meningkatkan efisiensi operasional 

guna menghasilkan produk dengan kualitas yang tetap terjaga. 

Selain memperbesar kapasitas produksi, Gudang Garam juga 

memperluas jaringan distribusi sehingga produk-produknya dapat menjangkau 

berbagai daerah di Indonesia. Pertumbuhan tersebut semakin memperkuat 

posisi perusahaan dalam industri rokok nasional. Keberhasilan ekspansi pada 

tahun 1980-an menjadikan Gudang Garam sebagai salah satu produsen rokok 

terbesar di Indonesia. Peningkatan kapasitas produksi, perluasan pasar, dan 

penguatan sistem distribusi menjadi faktor penting yang mendukung 

pertumbuhan perusahaan serta menjadi dasar bagi perkembangan usaha yang 

lebih besar pada periode-periode berikutnya.1983 Perubahan Kepemimpinan 

Pada tahun tersebut, Rachman Halim diangkat sebagai Presiden Direktur. 

Di bawah kepemimpinannya, Gudang Garam mengalami pertumbuhan yang 

pesat serta semakin memperkuat posisinya dalam industri rokok nasional. 

Kepemimpinan ini juga ditandai dengan penerapan strategi ekspansi yang 

agresif dan peningkatan efisiensi operasional perusahaan. 

5. 1990 Perusahaan Go Public 

Pada tahun 1990, PT Gudang Garam Tbk mengambil langkah strategis 

dengan menjadi perusahaan publik (go public) melalui penawaran saham 

kepada masyarakat. Langkah ini dilakukan untuk memperoleh tambahan modal 

yang dapat digunakan dalam mendukung pengembangan usaha, peningkatan 

kapasitas produksi, serta memperkuat posisi perusahaan di industri rokok 

nasional. 

Melalui proses go public, saham PT Gudang Garam Tbk mulai 

diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pencatatan saham di pasar 

modal memberikan perusahaan akses pendanaan yang lebih luas serta 

mendorong penerapan transparansi dan tata kelola perusahaan yang lebih 

baik.Keputusan untuk menjadi perusahaan publik memberikan dampak positif 
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bagi perkembangan perusahaan. Selain meningkatkan kepercayaan investor, 

langkah ini juga memperkuat kemampuan perusahaan dalam melakukan 

ekspansi usaha dan mempertahankan pertumbuhan bisnis. Sejak saat itu, PT 

Gudang Garam Tbk semakin dikenal sebagai salah satu perusahaan rokok 

terbesar dan terkemuka di Indonesia. 

6. 1993 Pendirian Anak Perusahaan 

Pada tahun 1993, PT Gudang Garam Tbk melakukan pengembangan 

usaha dengan mendirikan beberapa anak perusahaan sebagai bagian dari 

strategi untuk mendukung kegiatan operasional dan memperkuat struktur bisnis 

perusahaan. Langkah ini dilakukan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 

usaha serta mendukung pertumbuhan perusahaan yang semakin pesat. 

Pendirian anak perusahaan memungkinkan Gudang Garam untuk 

mengelola berbagai bidang usaha secara lebih fokus dan profesional, termasuk 

kegiatan yang berkaitan dengan distribusi, perdagangan, dan sektor pendukung 

lainnya. Dengan adanya anak perusahaan, koordinasi operasional menjadi lebih 

efektif sehingga dapat menunjang kelancaran proses bisnis perusahaan secara 

keseluruhan. 

Keberadaan anak perusahaan memberikan kontribusi penting terhadap 

perkembangan PT Gudang Garam Tbk. Selain memperkuat daya saing 

perusahaan, langkah ini juga mendukung upaya diversifikasi usaha dan 

meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menghadapi persaingan bisnis 

yang semakin ketat. Dengan demikian, pendirian anak perusahaan menjadi 

salah satu strategi penting dalam mendukung pertumbuhan jangka panjang 

perusahaan. 

7. 2002 Ekspansi dan Diversifikasi Produk 

Pada tahun 2002, PT Gudang Garam Tbk terus melakukan ekspansi usaha 

dan diversifikasi produk sebagai upaya untuk mempertahankan daya saing di 

industri rokok yang semakin kompetitif. Perusahaan mengembangkan berbagai 

varian produk rokok guna memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen yang 

beragam, baik pada segmen Sigaret Kretek Tangan (SKT) maupun Sigaret 

Kretek Mesin (SKM). 
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Selain pengembangan produk, Gudang Garam juga memperkuat jaringan 

distribusi dan meningkatkan kapasitas produksi untuk mendukung 

pertumbuhan penjualan. Langkah ini dilakukan agar produk perusahaan dapat 

menjangkau pasar yang lebih luas serta mempertahankan posisinya sebagai 

salah satu produsen rokok terbesar di Indonesia.Ekspansi dan diversifikasi 

produk yang dilakukan pada tahun 2002 memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan perusahaan. Melalui inovasi produk dan perluasan pasar, 

Gudang Garam mampu meningkatkan daya saing, memperluas pangsa pasar, 

serta mempertahankan kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk yang 

dihasilkan. 

8. 2004 Penguatan Distribusi 

Pada tahun 2004, PT Gudang Garam Tbk melakukan penguatan sistem 

distribusi sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitas pemasaran dan 

memperluas jangkauan produknya ke berbagai wilayah di Indonesia. Langkah 

ini dilakukan seiring dengan meningkatnya permintaan pasar dan perkembangan 

bisnis perusahaan yang semakin besar. 

Penguatan distribusi dilakukan melalui peningkatan jaringan penjualan, 

pengelolaan logistik yang lebih baik, serta optimalisasi jalur distribusi agar 

produk dapat tersedia secara merata di berbagai daerah. Dengan sistem distribusi 

yang lebih terorganisir, perusahaan mampu mempercepat penyaluran produk 

dari pabrik ke distributor maupun konsumen. 

Strategi penguatan distribusi ini memberikan dampak positif bagi kinerja 

perusahaan karena membantu meningkatkan penjualan dan memperkuat posisi 

Gudang Garam di pasar rokok nasional. Selain itu, ketersediaan produk yang 

lebih luas dan mudah dijangkau turut meningkatkan kepuasan konsumen serta 

mendukung pertumbuhan perusahaan secara berkelanjutan. 

9. 2008 Ulang Tahun ke-50 

Pada tahun 2008, PT Gudang Garam Tbk memperingati hari jadinya yang 

ke-50 sejak didirikan pada tahun 1958 di Kediri, Jawa Timur. Peringatan 

setengah abad perjalanan perusahaan ini menjadi momen penting yang 

mencerminkan keberhasilan Gudang Garam dalam mempertahankan eksistensi 

dan pertumbuhannya di industri rokok Indonesia. 
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Selama lima dekade beroperasi, Gudang Garam telah berkembang dari 

sebuah perusahaan rokok skala kecil menjadi salah satu produsen rokok terbesar 

di Indonesia. Keberhasilan tersebut didukung oleh komitmen perusahaan dalam 

menjaga kualitas produk, meningkatkan kapasitas produksi, serta memperluas 

jaringan pemasaran dan distribusi di berbagai wilayah. 

Peringatan ulang tahun ke-50 tidak hanya menjadi simbol keberhasilan 

perusahaan, tetapi juga menjadi momentum untuk memperkuat komitmen 

dalam menghadapi tantangan bisnis di masa depan. Dengan pengalaman yang 

panjang dan dukungan berbagai pihak, Gudang Garam terus berupaya 

mempertahankan posisinya sebagai salah satu perusahaan terkemuka di industri 

hasil tembakau nasional. 

10. 2008–2009 Penataan Distribusi 

Pada periode 2008–2009, PT Gudang Garam Tbk melakukan penataan 

dan penguatan sistem distribusi sebagai bagian dari strategi untuk 

meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Langkah ini dilakukan agar 

proses penyaluran produk dari pabrik ke distributor maupun ke pasar dapat 

berjalan lebih efektif, cepat, dan terkoordinasi dengan baik. 

Penataan distribusi dilakukan melalui optimalisasi jaringan distribusi 

yang telah dimiliki perusahaan serta peningkatan sistem logistik untuk 

mendukung kelancaran pemasaran produk di berbagai wilayah Indonesia. 

Dengan sistem distribusi yang lebih terorganisir, perusahaan dapat memastikan 

ketersediaan produk secara merata sehingga mampu memenuhi permintaan 

konsumen dengan lebih baik. 

Upaya penataan distribusi tersebut memberikan dampak positif terhadap 

kinerja perusahaan, terutama dalam meningkatkan efektivitas pemasaran dan 

memperkuat daya saing di industri rokok nasional. Melalui jaringan distribusi 

yang kuat, Gudang Garam semakin mampu mempertahankan posisinya sebagai 

salah satu produsen rokok terbesar di Indonesia. 

11. 2009 Restrukturisasi Manajemen 

Pada tahun 2009, PT Gudang Garam Tbk melakukan restrukturisasi 

manajemen sebagai bagian dari upaya meningkatkan efektivitas pengelolaan 

perusahaan dan memperkuat daya saing di tengah perkembangan industri yang 
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semakin dinamis. Langkah ini dilakukan untuk memastikan bahwa perusahaan 

mampu menghadapi berbagai tantangan bisnis serta mempertahankan 

pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Restrukturisasi manajemen mencakup penyempurnaan sistem 

pengelolaan perusahaan, peningkatan koordinasi antarbagian, serta penguatan 

tata kelola perusahaan (good corporate governance). Melalui langkah 

tersebut, perusahaan berupaya menciptakan proses pengambilan keputusan 

yang lebih efektif dan mendukung pencapaian tujuan bisnis secara optimal. 

Pelaksanaan restrukturisasi manajemen memberikan kontribusi positif 

terhadap kinerja perusahaan. Dengan struktur organisasi yang lebih baik dan 

sistem manajemen yang lebih efisien, Gudang Garam dapat meningkatkan 

produktivitas, memperkuat pengawasan operasional, serta mempertahankan 

posisinya sebagai salah satu perusahaan rokok terkemuka di Indonesia. 

12. 2015 Modernisasi dan Investasi Besar 

Pada tahun 2015, PT Gudang Garam Tbk terus melakukan modernisasi 

dan investasi besar sebagai bagian dari strategi perusahaan untuk 

meningkatkan kapasitas produksi, efisiensi operasional, dan daya saing di 

industri rokok nasional. Langkah ini dilakukan seiring dengan perkembangan 

teknologi serta meningkatnya tuntutan pasar terhadap kualitas produk yang 

lebih baik. 

Perusahaan melakukan berbagai investasi pada fasilitas produksi, 

peralatan, dan teknologi yang lebih modern guna mendukung proses produksi 

yang lebih efektif dan efisien. Selain itu, Gudang Garam juga terus 

meningkatkan kualitas sumber daya dan sistem operasional perusahaan agar 

mampu menghasilkan produk yang konsisten serta memenuhi kebutuhan 

konsumen. 

Modernisasi dan investasi yang dilakukan pada tahun 2015 memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan perusahaan. Melalui peningkatan 

kapasitas dan efisiensi produksi, Gudang Garam mampu memperkuat posisinya 

di industri rokok Indonesia, meningkatkan produktivitas perusahaan, serta 

mendukung pertumbuhan usaha yang berkelanjutan di masa mendatang. 
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13. 2018 Ulang Tahun ke-60 

Pada tahun 2018, PT Gudang Garam Tbk memperingati hari jadinya yang 

ke-60 sejak didirikan pada tahun 1958 di Kediri, Jawa Timur. Perayaan enam 

dekade perjalanan perusahaan ini menjadi momentum penting yang 

menunjukkan keberhasilan Gudang Garam dalam mempertahankan eksistensi 

dan pertumbuhannya sebagai salah satu perusahaan rokok terbesar di 

Indonesia. 

Selama 60 tahun beroperasi, Gudang Garam telah mengalami berbagai 

perkembangan, mulai dari peningkatan kapasitas produksi, modernisasi 

teknologi, perluasan jaringan distribusi, hingga menjadi perusahaan publik 

yang sahamnya diperdagangkan di pasar modal. Berbagai pencapaian tersebut 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan bisnis dan kebutuhan pasar yang terus berkembang. 

Peringatan ulang tahun ke-60 menjadi simbol keberhasilan dan komitmen 

perusahaan untuk terus meningkatkan kualitas produk, memperkuat kinerja 

usaha, serta memberikan kontribusi bagi perekonomian nasional. Dengan 

pengalaman yang panjang dan dukungan berbagai pemangku kepentingan, 

Gudang Garam terus berupaya mempertahankan posisinya sebagai salah satu 

perusahaan terkemuka di industri hasil tembakau Indonesia. 

14. 2024 Ekspansi Infrastruktur (Bandara Dhoho) 

Pada tahun 2024, PT Gudang Garam Tbk memperluas kontribusinya di 

bidang infrastruktur melalui pengoperasian Bandara Dhoho di Kabupaten 

Kediri, Jawa Timur. Bandara ini merupakan proyek strategis yang 

dikembangkan melalui anak perusahaan Gudang Garam dan menjadi bandara 

pertama di Indonesia yang dibangun dengan pembiayaan swasta melalui skema 

Kerja Sama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU). Bandara Dhoho mulai 

beroperasi untuk penerbangan domestik pada 5 April 2024. 

Pembangunan Bandara Dhoho bertujuan meningkatkan konektivitas 

transportasi udara dan mendorong pertumbuhan ekonomi di Kediri serta 

sekitarnya. Dengan landasan pacu 3.300 meter, bandara ini dirancang untuk 

melayani jutaan penumpang per tahun serta mendukung mobilitas masyarakat 

dan kegiatan bisnis di Jawa Timur bagian selatan. 
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Ekspansi infrastruktur ini menunjukkan bahwa Gudang Garam tidak 

hanya berfokus pada industri rokok, tetapi juga berperan dalam pembangunan 

ekonomi daerah melalui penyediaan infrastruktur strategis. Kehadiran Bandara 

Dhoho diharapkan dapat meningkatkan investasi, memperlancar distribusi 

barang dan jasa, serta membuka peluang pertumbuhan ekonomi baru bagi 

masyarakat dan dunia usaha di kawasan Kediri dan sekitarnya. 

4.1.2 Visi Dan Misi Perusahaan 

Setiap perusahaan yang ingin bertahan dan berkembang dalam persaingan 

industri harus memiliki arah dan tujuan yang jelas. Arah tersebut tercermin dalam 

visi dan misi perusahaan yang menjadi landasan utama dalam menjalankan seluruh 

aktivitas operasional maupun strategi bisnis jangka panjang. Visi berfungsi sebagai 

gambaran cita-cita dan kondisi ideal yang ingin dicapai perusahaan di masa depan, 

sedangkan misi merupakan langkah-langkah strategis yang ditempuh untuk 

mewujudkan visi tersebut. 

Sebagai salah satu perusahaan rokok terbesar di Indonesia, PT Gudang Garam 

Tbk memiliki visi dan misi yang tidak hanya pada keuntungan semata, tetapi juga 

menekankan tanggung jawab sosial serta keberlanjutan usaha. Hal ini menunjukkan 

komitmen perusahaan dalam memberikan kontribusi bagi pemegang saham, 

karyawan, masyarakat, serta seluruh pemangku kepentingan lainnya. 

Dalam menjalankan roda perusahaan, PT Gudang Garam Tbk berpedoman 

pada nilai-nilai yang terangkum dalam Catur Dharma Perseroan. Nilai-nilai tersebut 

menjadi fondasi budaya kerja serta prinsip moral yang mengarahkan seluruh 

kebijakan dan tindakan perusahaan agar tetap konsisten dengan tujuan jangka 

panjangnya. 

Adapun visi dan misi PT Gudang Garam Tbk adalah sebagai berikut: 

1. Visi Menjadi Perusahaan terkemuka kebanggaan bangsa yang bertanggung 

jawab dan memberikan nilai tambah bagi para pemegang saham, serta manfaat 

bagi segenap pemangku kepentingan secara berkesinambungan. 

2. Misi Catur Dharma yang merupakan misi Perseroan: 

a. Kehidupan yang bermakna dan berfaedah bagi masyarakat luas merupakan 

suatu kebahagiaan. 
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b. Kerja keras, ulet, jujur, sehat, dan beriman adalah prasyarat kesuksesan. 

c. Kesuksesan tidak dapat terlepas dari peranan dan kerjasama dengan orang 

lain. 

d. Karyawan adalah mitra usaha yang utama. 
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4.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Berikut struktur organisasi perusahaan Gudang Garam dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: www.gudanggaramtbk.com 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perusahaan Gudang Garam  

http://www.gudanggaramtbk.com/
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4.1.4 Pembagian Tugas 

Berdasarkan struktur dari pembagian tugas PT. Gudang Garam Tbk maka 

sebagai berikut: 

1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan organ tertinggi 

dalam perusahaan yang memiliki kewenangan dalam menetapkan kebijakan 

strategis serta mengangkat dan memberhentikan Dewan Komisaris dan Direksi. 

2. Dewan Komisaris (Board of Commissioners) 

Dewan Komisaris bertugas melakukan pengawasan terhadap kebijakan 

dan jalannya perusahaan. Susunan Dewan Komisaris PT Gudang Garam Tbk 

terdiri dari: 

a. Juni Setiawati sebagai Presiden Komisaris 

b. Lucas Mulia sebagai Komisaris 

c. Frank Wijaya sebagai Komisaris Independen 

d. Heru Gotama sebagai Komisaris Independen 

3. Komite Audit (Audit Committee) 

Komite audit berada di bawah dewan komisaris dan bertugas membantu 

dalam pengawasan laporan keuangan dan pengendalian internal perusahaan. 

Susunannya adalah: 

a. Hengky Gotama sebagai Ketua 

b. Tony Gunawan sebagai Anggota 

c. Chentriana sebagai Anggota 

4. Direksi (Board of Directors) 

Direksi bertanggung jawab atas pengelolaan operasional perusahaan 

secara keseluruhan. Susunan Direksi PT Gudang Garam Tbk adalah sebagai 

berikut: 

a. Susilo Wonowidjojo sebagai Presiden Direktur 

b. Indra Gunawan Wonowidjojo sebagai Wakil Presiden Direktur 

c. Handhani Halim sebagai Direktur 

d. Sonny Sasongko Raharjo sebagai Direktur 

e. Istatawan Sidharta sebagai Direktur 
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Selain itu, terdapat juga direktur lainnya yaitu: 

a. Heru Budi sebagai Direktur 

b. Herry sebagai Direktur 

c. Slamet Sud sebagai Direktur 

d. Andi K sebagai Direktur 

5. Internal Audit 

Unit Internal Audit berfungsi melakukan pengawasan internal 

terhadap seluruh kegiatan perusahaan. Posisi ini dijabat oleh: 

a. Suwarbi sebagai Head of Internal Audit 

6. Kepala Divisi / Fungsi Operasional 

Di bawah Direksi terdapat berbagai kepala divisi yang bertanggung 

jawab atas bidang operasional tertentu, yaitu: 

a. Eko Hadinoto sebagai Head of Production (Produksi) 

b. Manuel Triwibanu sebagai Head of Small Medium Enterprise / Produksi 

Skala Kecil 

c. Mahendra Ekaputra sebagai Head of Business Development 

d. Henry Gunawan sebagai Head of Marketing 

e. Maksin Arisandi sebagai Head of General Affairs 

f. Paolo Zullian sebagai Head of Engineering 

g. Daisy Puspani sebagai Head of Supply Chain 

h. Patricius Setiawan sebagai Head of Human Resources 

7. Divisi Produksi Khusus 

Selain itu, terdapat pembagian khusus pada bagian produksi, yaitu: 

a. Budi Setiadi sebagai Head of Machine Made Kretek Cigarettes (SKM) 

b. Agus Rahmat sebagai Head of Hand Rolled Kretek Cigarettes (SKT) 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Gambaran Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen NPM (X), dan 

variabel dependen harga saham (Y). Net Profit Margin merupakan rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan. Rumus Net Profit Margin adalah 

sebagai berikut: 
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𝑁𝑃𝑀 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 
× 100% 

1. Variabel Independen NPM (X) 

Net Profit Margin (NPM) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih dari total penjualan. Dengan rumus yang di gunakan sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

a. Laba Bersih: keuntungan yang diperoleh perusahaan setelah dikurangi 

seluruh biaya dan pajak 

b. Penjualan Bersih: total pendapatan setelah dikurangi potongan dan 

retur penjualan 

Dalam penelitian ini, data NPM diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan, khususnya laporan laba rugi, yang kemudian dianalisis untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap pergerakan harga saham. 

2. Variabel Dependen Harga Saham (Y) 

Harga saham merupakan nilai atau harga yang terbentuk di pasar modal 

sebagai hasil dari interaksi antara permintaan dan penawaran atas suatu saham. 

Harga saham yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga penutupan 

(closing price), yaitu harga terakhir yang terjadi pada saat penutupan 

perdagangan di bursa efek pada periode 2020 sampai 2024. Harga penutupan 

dipilih karena dianggap dapat mencerminkan nilai saham yang paling 

representatif pada suatu periode dan sering digunakan dalam analisis penelitian 

keuangan. 

4.2.2 Data Penelitian 

Data ini menjadi dasar dalam melakukan analisis sehingga dapat 

menghasilkan kesimpulan yang ilmiah. Data penelitian ini digunakan untuk 

menganalisis pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham. 

Dengan adanya data tersebut, dapat memberikan gambaran mengenai kinerja 

keuangan perusahaan serta hubungannya dengan pergerakan harga saham 

selama periode penelitian, yang menjadi dasar pada penelitian ini. Data yang 
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digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari sumber yang relevan dan sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Selanjutnya, data tersebut diolah dan dianalisis 

untuk memperoleh hasil penelitian yang objektif dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Adapun tabel data penelitian, yang disusun oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Data Penelitian Laporan Keuangan Triwulan PT Gudang Garam Tbk 

 

No Tahun Harga Saham Penjualan Bersih Laba Bersih NPM (%) 

1 2020 41.100 27.260.976 2.446.609 8,97 

2 2020 47.175 53.654.639 3.820.803 7,12 

3 2020 40.050 83.375.059 5.647.228 6,77 

4 2020 41.000 114.477.311 7.647.729 6,68 

5 2021 36.175 29.747.173 1.746.542 5,87 

6 2021 44.200 60.587.299 2.310.578 3,81 

7 2021 32.550 92.070.856 4.134.576 4,49 

8 2021 30.600 124.881.266 5.605.321 4,48 

9 2022 31.600 29.290.712 1.076.901 3,67 

10 2022 31.175 61.672.267 956.146 1,55 

11 2022 22.925 93.919.459 1.497.588 1,59 

12 2022 18.000 124.682.692 2.779.742 2,22 

13 2023 26.000 29.731.229 1.963.484 6,60 

14 2023 27.625 55.851.079 3.288.218 5,88 

15 2023 24.600 81.748.573 4.457.172 5,45 

16 2023 20.325 118.952.997 5.324.516 4,47 

17 2024 19.900 26.264.938 595.573 2,26 

18 2024 18.100 50.018.584 925.516 1,85 

19 2024 15.900 73.893.383 992.202 1,34 

20 2024 13.275 98.655.483 980.804 0,99 

Sumber: gudanggaramtbk.com, www.idx.co.id, dan data diolah (2026) 

 

Pada tabel di atas disajikan data penelitian PT Gudang Garam Tbk selama 

periode tahun 2020 sampai dengan 2024 yang disusun secara triwulanan (per 

kuartal) sehingga diperoleh sebanyak 20 data pengamatan. Tabel di atas merupakan 

tabel harga saham dan nilai NPM perusahaan. Selain itu, tabel juga memuat data 

penjualan bersih dan laba bersih yang digunakan untuk menghitung nilai NPM pada 

http://gudanggaramtbk.com/
http://www.idx.co.id/
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setiap periode pengamatan. Penyajian data secara triwulanan dilakukan agar 

perkembangan kinerja keuangan perusahaan dan pergerakan harga saham dapat 

diamati secara lebih rinci dari waktu ke waktu. Dengan menggunakan 20 data 

observasi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui 

pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham PT Gudang Garam Tbk 

selama periode penelitian, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai 

hubungan antara tingkat profitabilitas perusahaan dengan perubahan nilai saham di 

pasar modal. Data diambil dari website BEI dan website perusahaan, sedangkan 

nilai NPM merupakan hasil perhitungan peneliti. 

 

4.2.3 Analisis Hasil Penelitian 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 4.2 

Hasil UjiStatistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N 

 

Minimum 

 

Maximum 

 

Mean 

Std. 

Deviation 

NPM (X) 20 0,99 8,97 4,3030 2,32774 

Harga Saham (Y) 20 13275 47175 29113.75 10093,447 

Valid N (listwise) 20     

Sumber: Output SPSS Versi 29 

 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadap 20 sampel (N = 20), variabel 

NPM memiliki nilai rentang antara 0,99 hingga 8,97 dengan rata-rata (Mean) 

sebesar 4,3030 dan standar deviasi sebesar 2,32774. Sementara itu, variabel harga 

saham menunjukkan nilai minimum sebesar 13.275 dan maksimum sebesar 47.175, 

dengan nilai rata-rata mencapai 29.113,75 serta tingkat sebaran data (Std. 

Deviation) sebesar 10093,447. Secara keseluruhan, data menunjukkan variasi yang 

cukup beragam pada kedua variabel penelitian tersebut dengan jumlah data valid 

yang lengkap untuk seluruh sampel. 
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a. Uji Asumsi Klasik 

Dalam menguji asumsi klasik, asumsi-asumsi yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari asumsi normalitas, asumsi heterokedasitas, dan 

asumsi autokorelasi. Adalah sebagai berikut: 

b. Uji Normalitas 

Adapun hasil yang didapat dari hasil uji normalitas sebagai berikut: 

 

 
Sumber: Output SPSS Versi 29 

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan grafik P-P Plot di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar lurus 

di dekat garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian sudah 

terdistribusi normal. Untuk menguatkan kedua hasil di atas, dilakukan pengujian 

melalui Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Uji normalitas dilakukan 

dengan menguji nilai unstandardized residual (selisih nilai prediksi dengan nilai 

sebenarnya) model regresi menggunakan Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test. Data dikatakan normal apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. 

Tabel 4.3  

Hasil Uji Normalital 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 Mean 0,0000000 

Std. Deviation 7023,61366370 
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Most Extreme Differences Absolute 0,142 

Positive 0,142 

Negative -0,072 

Test Statistic 0,142 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 0,200

d
 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)
e
 Sig. 0,354 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound 0,342 

Upper Bound 0,366 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting 

seed 2000000. 

 

Sumber: Output SPSS Versi 29 

 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada data di atas yang menunjukkan 

nilai signifikansi 0,200 (lebih besar dari 0,05) sehingga data dikatakan 

terdistribusi normal. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Adapun hasil yang didapat dari hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut: 

 

Sumber: Output SPSS Versi 29 

Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot di 

atas, diperoleh hasil bahwa titik-titik menyebar di atas dan di bawah nilai 0 dan 

menyebar jauh dari sumbu Y. Selain itu, titik-titik menyebar tanpa membentuk 

pola tertentu. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas pada data penelitian. 

d. Uji Autokorelasi 

Adapun hasil yang didapat dari hasil uji autokorelasi sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi  

Model Summaryb 

 

 
a. Predictors: (Constant), NPM (X) 

b. Dependent Variable: Harga Saham (Y) 

 

Sumber: Output SPSS Versi 29 

 

Berdasarkan tabel Model Summary di atas, diperoleh nilai Durbin-

Watson sebesar 0,906. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 5 persen, 

jumlah sampel n = 20, dan jumlah variabel independen k = 1, maka diperoleh 

nilai batas bawah (dL) sebesar 1,201 dan batas atas (dU) sebesar 1,411. Karena 

nilai Durbin-Watson (0,906) lebih kecil dari dL (1,201), maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi mengalami gejala autokorelasi positif. 

Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini tidak sepenuhnya 

memenuhi asumsi klasik, sehingga hasil analisis perlu diinterpretasikan dengan 

hati-hati. 

Meskipun demikian, penelitian ini tetap relevan sebagai pendekatan 

empiris awal untuk menganalisis pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap 

harga saham karena arah pengaruh NPM terbukti konsisten dan signifikan 

berdasarkan hasil uji regresi. Autokorelasi merupakan fenomena yang umum 

pada data runtun waktu (time series), khususnya data keuangan, akibat 

keterkaitan antarperiode yang berkelanjutan. Selain itu, ukuran sampel yang 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,718
a
 0,516 0,489 7216,077 0.906 
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relatif kecil (N = 20) juga dapat memengaruhi hasil uji autokorelasi.Nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,516 menunjukkan bahwa model 

masih memiliki kemampuan penjelasan yang cukup baik, sehingga secara 

keseluruhan model regresi ini masih dapat digunakan dalam penelitian ini 

dengan mempertimbangkan keterbatasan yang ada. 

2. Regresi Linear Sederhana R
2
 

Teknik analisis yang digunakan selanjutnya adalah regresi sederhana. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 29 yang 

dalam perhitungannya diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana R2  

Coefficientsa 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15713,647 3459,606  4,542 0,001 

NPM (X) 3114,130 711,196 0,718 4,379 0,001 

a. Dependent Variable: Harga Saham (Y) 

Sumber: Output SPSS Versi 29 

 

Dari tabel di atas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

 

Rumus di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta 15713,647 menunjukkan bahwa apabila variabel X 

(NPM) 

bernilai 0, maka tingkat variabel Y (harga saham) adalah sebesar 15713,647. 

b. Nilai koefisien regresi variabel X (NPM) sebesar 3114,130. Hal ini dapat 

diartikan bahwa setiap terjadinya peningkatan pada NPM sebesar 1 satuan 

maka harga saham meningkat sebesar 3114,130. 

3. Uji Hipotesis 

Dalam menguji hipotesis, uji yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

uji parsial, dan koefisien determinasi R
2
 adalah sebagai berikut: 

Y = 15713,647 + 3114,130 X 
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a. Uji Parsial (t-Test) 

Penggunaan uji t adalah untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

dependen. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan perangkat 

lunak SPPS, yang mana pengujian dilakukan dalam signifikan level 0,05 (a = 

5%). Adapun kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Parsial 

Coefficientsa 

   Standardized   

Model 

 Unstandardized  

B 

Coefficients 

Std. Error 

Coefficients 

Beta t Sig. 

1 (Constant) 15713,647 3459,606  4,542 0,001 

NPM (X) 3114,130 711,196 0,718 4,379 0,001 

a. Dependent Variable: Harga Saham (Y) 

Sumber: Output SPSS Versi 29 

Hasil perhitungan di atas dapat di jelaskan variabel X Net Profit Margin 

(NPM) memiliki nilai t hitung yang lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel 

(4,379>2,101) dengan nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin (NPM) berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan 

bahwa NPM berpengaruh terhadap harga saham diterima. 

b. Hasil Koefisien Determinasi R
2
 

Adapun hasil yang didapat dari hasil uji koefisien determinasi R
2
 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

Model Summaryb 

 

Model 
 

R 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,718
a
 0,516 0,489 7216,077 0,906 

a. Predictors: (Constant), NPM (X) 

b. Dependent Variable: Harga Saham (Y) 

Sumber: Output SPSS Versi 29 

Dari hasil uji di atas, diperoleh nilai R
2
 sebesar 0,516 atau 51,6%. Hal ini 

menunjukkan bahwa harga aham dapat dipengaruhi sebesar 51,6% oleh variabel 



55 
 

  Universitas Prabumulih 

 

independen yaitu NPM. Sedangkan 48,4% harga saham dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain di luar model penelitian yang digunakan pada penelitian ini. Seperti 

variabel lain yang dimaksud meliputi faktor-faktor keuangan maupun non-

keuangan seperti Return on Assets (ROA), Earnings Per Share (EPS), kondisi 

ekonomi makro, serta sentimen pasar yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini. 

4.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini, di peroleh bahwa variabel 

independen X Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar dibandingkan dengan 

nilai t tabel (4,379 > 2,101) serta dengan nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 

0,05 (0,001 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin (NPM) 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dengan demikian maka hipotesis di 

terima (H
1
) 

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh oleh Kukuh Prasetyo & Frederik 

Halomoan Tambunan, (2024), Dimas Maulana Yusuf & Atim Djazuli, (2023), dan 

Tia Dian Ilhami et al. (2024). Yang menyatakan rasio profitabilitas berpengaruh 

terhadap harga saham. Secara teori, Net Profit Margin (NPM) adalah rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan yang dilakukan. Sehingga 

seharusnya peningkatan NPM memberikan sinyal positif kepada investor karena 

menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik. Namun, berdasarkan hasil 

penelitian ini, nilai Net Profit Margin (NPM) pada PT Gudang Garam Tbk justru 

cenderung mengalami penurunan selama periode penelitian 

Penurunan NPM tersebut diikuti oleh penurunan harga saham perusahaan, 

yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara NPM dan harga saham tetap 

positif. Artinya, ketika NPM menurun, harga saham juga cenderung mengalami 

penurunan. Hal ini sejalan dengan hasil uji regresi yang menunjukkan koefisien 

positif sebesar 3114,130 serta hasil uji t yang signifikan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa meskipun tren NPM menurun, hubungan antara NPM dan harga 

saham tetap positif dan signifikan. Yang menyatakan bahwa rasio profitabilitas 

berpengaruh terhadap harga saham 
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Secara teoritis, Net Profit Margin merupakan rasio profitabilitas yang 

mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan. 

Oleh karena itu, nilai NPM yang tinggi akan memberikan sinyal positif kepada 

investor terhadap kinerja keuangan perusahaan, sehingga meningkatkan minat 

investasi dan berdampak pada kenaikan harga saham. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²) diperoleh nilai 

sebesar 0,516 atau 51,6%, yang berarti bahwa variasi harga saham dapat dijelaskan 

oleh Net Profit Margin sebesar 51,6%, sedangkan sisanya sebesar 48,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti kondisi 

makroekonomi, suku bunga, inflasi, dan sentimen pasar. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti mengenai 

pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham pada PT Gudang Garam 

Tbk periode 2020–2024, maka dapat ditarik kesimpulan Net Profit Margin 

berpengaruh terhadap harga saham dengan nilai t hitung sebesar 4,379 > t tabel 

sebesar 2,101 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Net Profit Margin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. 

Net Profit Margin merupakan rasio profitabilitas yang mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan. Semakin tinggi nilai 

Net Profit Margin, maka menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor dan mendorong kenaikan harga 

saham. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Net Profit Margin (NPM) 

terhadap harga saham pada PT Gudang Garam Tbk periode 2020–2024, yang 

menunjukkan bahwa Net Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham, maka peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan, investor, maupun peneliti 

selanjutnya. Saran-saran ini disusun berdasarkan hasil analisis dan temuan 

penelitian yang telah dilakukan, adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kinerja profitabilitas, khususnya Net 

Profit Margin, melalui pengelolaan biaya yang lebih efisien dan peningkatan 

pendapatan. Hal ini penting karena terbukti bahwa peningkatan Net Profit 

Margin berdampak langsung terhadap kenaikan harga saham. 

2. Bagi Investor 

Investor disarankan memperhatikan rasio Net Profit Margin sebagai salah satu 

indikator dalam pengambilan keputusan investasi. Perusahaan dengan 

profitabilitas tinggi cenderung memiliki prospek harga saham yang lebih baik. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian belanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain dan periode 

penelitian yang dapat memengaruhi harga saham, seperti Return on Assets 

(ROA), Return on Equity (ROE), inflasi, suku bunga, dan faktor makroekonomi 

lainnya, sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. 
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